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Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
model pembelajaran inquiry dalam meningkatan berpikir kritis siswa kelas X 
pemesinan di SMK PIRI 1 Yogyakarta pada kompetensi kejuruan pemesinan 
dasar mata pelajaran menggunakan alat ukur dasar.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen dengan desain Nonequivalent control group design. Penelitian 
dilakukan di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Kelas X MA sebagai kelompok 
eksperimen mengalami perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
inquiry dalam kegiatan belajar mengajarnya, sedangkan kelas X MB sebagai 
kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran ceramah dan tanya 
jawab dalam kegiatan belajar mengajarnya. Tenik pengumpulan data 
menggunakan instrument tes berpikir kritis (pretest dan posttest). Teknik analisis 
data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil berpikir kritis kedua kelas 
yaitu uji t. 
Hasil penelitian menunjukan data peningkatan keterampilan siswa dalam 
berpikir kritis pada mata pelajaran menggunakan alat ukur dasar. Secara umum 
pada hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil posttest kelas 
kontrol diperoleh mean 68, median 70, modus 60, nilai tertinggi 80 dan nilai 
terendah adalah 55. Hasil postest pada kelas eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan Inquiry diperoleh mean 80, median 80, modus 85, nilai tertinggi 88 dan 
nilai terendah adalah 65. Peningkatan selisih persentase kenaikan dari pretest ke 
posttest juga lebih besar kelas eksperimen dengan 66,67% dari pada kelas kontrol 
dengan 47,54%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran 
Inquiry dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, serta model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 
efektif. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 
tingkat menengah yang berperan memberikan bekal dan keterampilan bagi 
siswa. Mengacu pada Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 15 yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja di bidang tertentu. Tenaga pengajar di SMK harus dapat 
meningkatkan kualitas lulusan agar dipercaya oleh industri dan mempunyai 
daya saing tinggi. Pengetahuan yang relevan dengan dunia industri harus 
ditanamkan pada peserta didik di SMK sebagai bekal masuk ke Industri. 
Dengan demikian, ketika siswa bekerja di industri para siswa diharapkan 
menjadi tenaga profesional. 
Salah satu upaya yang harus dilakukan yaitu mengadakan observasi 
untuk mengetahui keadaan sebenarnya di SMK. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh hasil atau data tentang pengetahuan dan pemahaman siswa yang 
sekarang dimiliki. Untuk itu peneliti mengadakan wawancara terhadap guru 
dan siswa agar mendapat informasi  di SMK PIRI 1 Yogyakarta.  
Berdasarkan observasi di SMK PIRI 1 Yogyakarta selama kegiatan 
pembelajaran di kelas dapat diamati siswa kurang antusias dalam mengikuti 




semaunya sendiri. Menurut pendapat seorang guru teknik mesin, khususnya 
dalam pelajaran teori kejuruan kemampuan siswa masih harus ditingkatkan 
lagi. Selain itu juga dapat dilihat dari data hasil ujian siswa, untuk kelas satu 
dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75 yaitu 56,1 % untuk kelas 1 TP 
1 yang lulus KKM sedangkan untuk kelas 1 TP 2 yang lulus KKM adalah 30,4 
% dari masing-masing kelas berjumlah 23 anak. Menurut guru pemesinan, hal 
tersebut terjadi karena pada saat diterangkan siswa lebih memilih bergerombol 
dan ramai bersama teman, terutama yang duduk di bagian belakang. Sehingga 
mereka kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, cara berpikir 
mereka tidak akan berkembang, dengan demikian siswa tidak memiliki rasa 
ingin tahu terhadapa sesuatu. Guru sudah berusaha menciptakan suasana untuk 
menarik perhatian siswa dalam kegiatan belajar. Namun guru masih belum 
menemukan metode yang cocok untuk menciptakan suasana belajar yang 
memberikan peran agar siswa lebih aktif untuk mengemukakan pendapatnya. 
Selama proses pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran 
konvensional untuk menjelaskan materi pelajaran yang diajarkan. Strategi 
tersebut belum optimal karena didominasi kegiatan seperti mencatat di papan 
tulis, ceramah atau dikte. Siswa hanya mendengarkan tanpa ada interaksi 
antara guru dengan siswa, sehingga guru memerlukan model atau metode lain 
agar siswa dapat lebih aktif saat pembelajaran dan meningkatkan cara berpikir 
kritis siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan suatu strategi 




bermakna di kelas, dapat bertanya meskipun tidak pada guru secara langsung 
dan mengemukakan pendapat. Pembelajaran Inquiry merupakan salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan kegiatan belajar yang efektif 
dan membantu siswa berpikir secara optimal untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik. Strategi pembelajaran Inquiry dipilih karena strategi pembelajaran ini 
memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling 
membantu sesama siswa serta membantu guru menemukan metode atau model 
yang dapat digunakan untuk mengajar siswa lebih efektif. 
Dengan mempertimbangkan permasalahan-permasalahan yang telah 
diuraikan di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul: ” 
Evektifitas Model Pembelajaran Inquiry Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Pada Kompetensi Kejuruan Pemesinan Dasar Kelas X SMK 
PIRI 1 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah berikut : 
1. Aktivitas belajar siswa di kelas kurang maksimal, khususnya pada 
pembelajaran teori. 
2. Masih terdapat siswa yang kesulitan dalam memahami mata pelajaran 
yang diberikan oleh guru.  
3. Metode yang digunakan guru di SMK PIRI 1 Yogyakarta sebagian besar 




4. Belum diterapkan model pembelajaran Inquiry di SMK PIRI 1 
Yogyakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat ruang lingkup  permasalahan dalam penelitian ini sangat 
luas, maka perlu diberi batasan masalah. Penelitian ini difokuskan pada 
efektivitas model pembelajaran Inquiry dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis pada pelajaran teori permesinan dasar dengan standar 
kompetensi menggunakan peralatan pembandingan dan alat ukur dasar. 
 
D. Rumusan Masalah  
Bertitik tolak pada pembatasan masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
Adakah perbedaan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Inquiry dengan metode pembelajaran konvensional pada 
pelajaran teori permesinan dasar dengan standar kompetensi menggunakan 
peralatan pembanding dan alat ukur dasar di SMK PIRI 1 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan peneliti adalah: 
Untuk mengetahui perbedaan berpikir kritis siswa yang menggunakan 




pelajaran teori permesinan dasar dengan standar kompetensi menggunakan 
peralatan pembanding dan alat ukur dasar di SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
  
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran teori permesinan dasar. 
2. Bagi sekolah, memberi bekal dan pengalaman proses pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis masalah metode Inquiry 
dalam kaitannnya dengan profesi sebagai guru. 
3. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi untuk 
bekal mengajar kelak dikemudian hari. 
4. Bagi siswa, dengan adanya penerapan pendekatan pembelajaran berbasis 
masalah metode Inquiry pada penelitian ini, dapat merangsang 
kemampuan kognitif siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta dalam pembelajaran 






A.  Landasan Teori 
Landasan teori sangat penting karena dari landasan teori, peneliti 
mempunyai dasar pijakan atau fondasi dalam penelitian.  
1. Efektivitas  
 Menurut Mulyasa (2004:82) efektif adalah adanya kesesuaian antara 
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Hal yang serupa 
juga dikemukakan oleh Ngadimun (1997:13), bahwa suatu kegiatan 
dikatakan efektif jika pelaksanaanya memperoleh hasil sesuai dengan yang 
diharapkan atau sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Sejalan dengan hal 
itu Haryoto (Badrus Zaman, 1999:14), mengemukakan bahwa efektivitas 
menunjukan pada keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
efektivitas adalah hasil dari suatu kegiatan yang cermat sesuai dengan tujuan 
yang telah di tetapkan. 
Efektivitas mengajar menurut Pasaribu dan Simanjutak  (1983:111) 
adalah sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang direncanakan oleh guru 
itu terlaksana. Slameto (1995:74) menyatakan bahwa belajar yang efektif 
dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan 
sesuai dengan tujuan intruksional yang ingin dicapai. Keadaan internal, 
eksternal dan strategi belajar sangat berpengaruh dalam belajar efektif. 
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Kondisi internal adalah kondisi yang ada dalam diri siswa itu sendiri 
misalnya keamanan, ketentraman dan sebagainya. Kondisi eksternal yaitu 
kondisi yang ada diluar diri pribadi manusia. 
a. Penilaian Efektivitas pembelajaran 
Menurut Pasaribu dan Simanjutak  (1983:113) untuk mengetahui 
efektivitas suatu program, perlu dilakukan penilaian terhadap manfaat atau 
daya guna program tersebut. Penilaian terhadap manfaat atau daya guna 
disebut juga dengan evaluasi. Berikut berbagai pendekatan evaluasi, yaitu: 
1) Pendekatan eksperimental (experimental approach). Pendekatan ini 
berasal dari kontrol eksperimen yang biasanya dilakukan dalam 
penelitian akademik. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan yang 
bersifat umum tentang dampak suatu program tertentu dengan 
mengontrol sabanyak-banyaknya faktor dan mengisolasi pengaruh 
program. 
2) Pendekaatan yang berorientasi pada tujuan (goal oriented approach). 
Pendekatan ini memakai tujuan program sebagai kriteria untuk 
menentukan keberhasilan. Pendekatan ini sangat wajar dan praktis untuk 
desain pengembangan program. Pendekatan ini memberi petunjuk 
kepada pengembang program, menjelaskan hubungan antara kegiatan 
khusus yang ditawarkan dengan hasil yang akan dicapai. 
3) Pendekatan yang berfokus pada keputusan (the decision focused 
approach). Pendekatan ini menekankan pada peranan informasi yang 
sistematik untuk pengelola program dalam menjalankan tugasnya. Sesuai 
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dengan pandangan ini, informasi akan sangat berguna apabila dapat 
membantu para pengelola program membuat keputusan. Oleh sebab itu, 
evaluasi harus direncanakan sesuai dengan kebutuhan untuk keputusan 
program. 
4) Pendekatan yang berorientasi pada pemakai (the user oriented 
approach). Pendekatan ini memfokuskan pada masalah utilisasi evaluasi 
dengan penekanan pada perluasan pemakaian informasi. Tujuan 
utamanya adalah pemakaian informasi yang potensial. Evaluator dalam 
hal ini menyadari sejumlah elemen yang cenderung akan mempengaruhi 
kegunaan evaluasi, seperti cara-cara pendekatan dengan klien, kepekaan, 
faktor kondisi, situasi seperti kondisi yang telah ada (pre-existing 
condition), keadaan organisasi dengan pengaruh masyarakat, serta situasi 
dimana evaluasi dilakukan dan dilaporkan. Dalam pendekatan ini, teknik 
analisis data, atau penjelasan tentang tujuan evaluasi memang penting, 
tetapi tidak sepenting usaha pemakai dan cara pemakaian informasi. 
5) Pendekatan yang responsif (the responsive approach). Pendekatan 
responsif menekankan bahwa evaluasi yang berarti adalah evaluasi yang 
mencari pengertian suatu isu dari berbagai sudut pandang semua orang 
yang terlibat, berminat, dan berkepentingan dengan program 
(stakeholder program). Evaluator menghindari satu jawaban untuk suatu 
evaluasi program yang diperoleh dengan memakai tes, kuesioner, atau 
analisis statistik, sebab setiap orang yang dipengaruhi oleh program 
merasakannya secara unik. Evaluator mencoba menjembatani pertanyaan 
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yang berhubungan dengan melukiskan atau menguraikan kenyataan 
melalui pandangan orang-orang tersebut. Tujuan evaluasi adalah untuk 
memahami ihwal program melalui berbagai sudut pandang yang 
berbeda. 
b. Konsep pembelajaran yang efektif 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran 
setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta merasa senang, puas 
dengan hasil pembelajaran, membawa kesan, sarana atau fasilitas memadai, 
materi dan metode tepat, guru profesional (Mulyasa, 2004:80). Tinjauan 
utama efektivitas pembelajaran adalah outputnya, yaitu kompetensi siswa. 
Efektivitas dapat dicapai apabila semua unsur dan komponen yang 
terdapat pada sistem pembelajaran berfungsi sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang ditetapkan. Efektivitas pembelajaran dapat dicapai apabila 
rancangan pada persiapan, implementasi dan evaluasi dapat dijalankan 
sesuai prosedur serta sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
2. Teori Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar tidak pernah bisa lepas dari aktifitas kehidupan manusia. 
Aktifitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
suatu kegiatan belajar. Menurut Nana Sudjana (2010:28), belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Winkel (2009:59) berpendapat bahwa belajar merupakan suatu aktifitas 
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
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lingkungan yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan sikap. Suharsimi (1993:19) mengemukakan 
bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi karena adanya usaha untuk 
mengadakan perubahan terhadap diri manusia yang melakukan, dengan 
maksud memperoleh perubahan dalam dirinya baik berupa pengetahuan, 
keterampilan ataupun sikap. Hal serupa juga diungkapkan oleh Usman 
(2002:5) bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu dengan lingkungannya.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
belajar merupakan perubahan tingkah laku hingga tingkatan tertentu dengan 
menggunakan cara-cara tertentu baik diamati secara langsung maupun tidak 
langsung, sebagai suatu hasil atau pengalaman dalam interaksi dengan 
lingkungan. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal.  Sugihartono et.al. (2007:76) faktor internal merupakan 
faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar, sedang faktor 
eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar individu. Faktor internal 
dalam diri individu meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, perhatian, 
minat dan bakat. Faktor eksternal yang berpengaruh dalam belajar meliputi 
faktor keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga dapat meliputi cara orang 
tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
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Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, 
hubungan guru dengan siswa, hubungan antar siswa, disiplin sekolah, metode 
belajar dan tugas rumah. Slameto (2003:54-72) mengemukakan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu: 
1) Faktor-faktor Internal 
a) Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) 
b) Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan) 
c) Kelelahan 
2) Faktor-faktor Eksternal 
a) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 
belakang kebudayaan) 
b) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 
tugas rumah) 
c) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat) 
Faktor internal belajar dapat dilakukan dengan cara memberikan 
suatu motivasi agar siswa lebih bersemangat dalam berlajar. Faktor  
eksternal belajar yang ada di sekolah yang akan lebih mudah diterapkan guru 
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adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan, 
dapat membuat siswa lebih aktif dan bersemangat dalam belajar.  
3. Model Pembelajaran Inquiry 
Inquiry mempunyai arti pertanyaan, pemeriksaan, pencarian atau 
penyelidikan. Dalam dunia pendidikan, Inquiry memiliki makna yang lebih 
luas yaitu sebagai suatu model pembelajaran yang berorientasi pada siswa. 
Model pembelajaran Inquiry pertama kali dikembangkan oleh Richard 
Suchman, ia berpendapat bahwa belajar pada hakikatnya merupakan latihan 
berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan. Mengenai model pembelajaran 
Inquiry ini, Suchman (Dahar, 1989) mengemukakan beberapa gagasan yaitu: 
a. Siswa akan bertanya apabila mereka diberikan atau  dihadapkan pada 
suatu masalah yang membingungkan, kurang jelas atau dihadapkan 
pada kejadian yang aneh (discrepant event). 
b. Setiap siswa memiliki kemampuan untuk menganalisis strategi berpikir 
dirinya sendiri. 
c. Strategi berpikir dapat diajarkan dan juga dapat ditambahkan pada 
siswa. 
d. Inquiry akan lebih bermakna dan lebih efektif apabila dilakukan dalam 
koneksi kelompok. 
Banyak pakar pendidikan mengemukakan pendapatnya tentang 
Inquiry seperti yang diungkapkan Gulo (2002:84). Model Inquiry berarti 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
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logis, analitis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri. Menurut Trianto (2007:135) menyatakan strategi 
inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. Sudjana (2005:154) menegaskan 
Inquiry adalah metode mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan 
mengembangkan cara berfikir ilmiah. 
Berdasarkan uraian definisi Inquiry di atas, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajran Inquiry merupakan model 
pembelajaran yang melatih siswa untuk menemukan masalah, merumuskan 
masalah, mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan 
untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain dalam model pembelajaran 
Inquiry ini, semua aktifitas dalam pembelajaran berpusat pada siswa (student 
centered ). 
Model pembelajaran Inquiry menurut Suchman (Joyce dan Well, 
2000:175) bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan disiplin 
intelektual dan kemampuan yang dibutuhkan untuk membangkitkan 
pertanyaan dan mencari jawaban yang berasal dari keingintahuan mereka. 
Model ini didesain untuk mengarahkan siswa pada latihan-latihan yang 
menekankan pada proses ilmiah dalam periode yang singkat. Pada 
pelaksanaannya siswa dituntut untuk dapat mengajukan pertanyaan mengapa 
suatu peristiwa dapat menjadi seperti yang mereka hadapi, mengumpulkan 
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data dan menganalisis data, serta mengembangkan penyelidikan untuk 
menunjukan mengapa hal tersebut dapat terjadi seperti.  
Menurut Joyce dan Well (2000:176) Inquiry berasal dari keyakinan 
bahwa siswa memiliki kebebasan dalam belajar. Model pembelajaran ini 
menuntut partisipasi aktif siswa dalam Inquiry (penyelidikan) ilmiah. Siswa 
memiliki keingintahuan dan ingin mengembangkan pengetahuannya.  
Pendapat (Joyce dan Well, 2000:129) engatakan bahwa pembelajaran 
Inquiry secara umum terdiri atas 5 fase, yaitu sebagai berikut. 
a. Penyajian masalah (confrontation with problem) 
b. Pengumpulan data verifikasi (data gathering-verification) 
c. Pengumpulan data eksperimentasi (data gathering-eksperimentation) 
d. Organisasi data dan formulasi kesimpulan (organizing, formulating and 
exsplanation)  
e. Analisis proses Inquiry (analysis of the Inquiry process) 
Made Wena (2009:79) agar pembelajaran Inquiry berjalan lancar dan 
memberi hasil yang optimal, maka ada dua hal yang perlu diperhatikan, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Interaksi pengajar-siswa. Model ini bisa sangat terstruktur, dalam arti 
bahwa pengajar mengontrol interaksi dalam kelas serta mengarahkan 
prosedur Inquiry. Namun, proses Inquiry ini harus ditandai dengan 
kerjasama yang baik antara pengajar-siswa, kebebasan siswa untuk 
menyatakan pendapat atau mengajukan pertanyaan serta persamaan hak 
antara pengajar dan siswa dalam mengemukakan pendapat. 
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b. Peran pengajar. Dalam model ini pengajar mempunyai beberapa tugas 
yang penting, yaitu: 
1) Mengarahkan pertanyaan siswa 
2) Menciptakan suasana kebebasan ilmiah dimana siswa tidak merasa 
dinilai pada waktu mengemukakan pendapat. 
3) Meningkatkan interaksi antar siswa. 
4. Metode Pembelajaran Konvesional 
a. Definisi 
Metode  pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang 
biasa digunakan untuk menyampikan materi dalam kelas. Pembelajaran 
konvensional merupakan pembelajaran yang mengacu pada guru atau 
teacher  center, dimana guru adalah tokoh utama dalam pembelajaran. 
Menurut Ujang Sukandi (2003:8), mendefenisikan bahwa pendekatan 
konvensional ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan 
tentang konsep - konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa 
mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan pada saat 
proses pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan. Roestiyah  
(2008: 137) mendefinisikan bahwa cara mengajar  dengan ceramah dapat 
dikatakan juga sebagai teknik kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang 
digunakan untuk menyampaikan  keterangan atau informasi, atau uraian 
tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Djamarah (1996), 
metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional 
atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini 
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telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak 
didik dalam proses belajar dan pembelajaran.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran konvensional merupakan cara penyajian pelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa. 
Sudjana (2009:45), adapun ciri-ciri pengajaran konvensional adalah sebagai 
berikut : 
1) Mengajar berpusat pada bahan pelajaran. 
Karena tujuan utama pengajaran konvensinal aalah 
pengembangan daya intelektual siswa, maka pengajaran berpusat pada 
usaha penyampaian pengetahuan. Tugas guru adalah menyampaikan 
semua bahan pengajaran yang baru 
2) Mengajar berpusat pada guru 
Menurut konsep pengajaran konvensional, mengajar yang baik 
dinilai dari sudut guru yaitu berdasarkan apa yang dilakukannya dan 
bukan apa yang terjadi pada siswa 
b. Karakteristik  Metode Konvensional 
Pembelajaran konvensional sudah lama digunakan oleh generasi 
sebelumnya sehingga sering disebut dengan pembelajaran yang tradisional. 
Adapun pembelajaran konvensional memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Pembelajaran berpusat pada guru 
2) Terjadi passive learning 
3) Interaksi di antara siswa kurang 
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4) Tidak ada kelompok-kelompok kooperatif 
5) Penilaian bersifat sporadic 
6) Lebih mengutamakan hafalan 
7) Sumber belajar banyak berupa informasi verbal yang diperoleh dari 
buku 
8) Mengutamakan hasil daripada proses.  
c. Prinsip metode pembelajaran konvensional 
Penekanan aktivitas belajar lebih banyak pada buku teks dan 
kemampuan mengungkapkan kembali isi buku teks tersebut. Jadi, 
pembelajaran konvensional kurang menekankan pada pemberian 
keterampilan proses. Adapun prinsip kelompok belajar dalam pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut (Trianto, 2007;75).  
1) Akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga tugas-tugas sering 
diborong oleh salah satu anggota kelompok, sedangkan anggota 
kelompok lainnya hanya “mendompleng” keberhasilan 
“pemborong”.  
2) Kelompok belajar biasanya homogen.  
3) Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh guru atau kelompk 
dibiarkan untuk memilih pemimpinnya dengan cara masing-masing.  
4) Keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan.  
5) Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak dilakukan 
oleh guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung.  
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6) Guru sering tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar.  
7) Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas.  
Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran konvensional adalah 
sebagai berikut.  
1) Kegiatan pendahuluan pembelajaran, guru mengkonsentrasikan 
siswa pada materi yang akan dipelajari dengan memberikan 
apersepsi. Peran siswa pada tahap ini adalah mendengarkan 
penjelasan guru.  
2) Kegiatan inti pembelajaran, terdapat proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Proses tersebut diterapkan guru dengan memberikan 
informasi kepada siswa. Peran siswa pada tahap ini adalah menyimak 
informasi yang diberikan guru. Terkadang siswa membentuk 
kelompok untuk melaksanakan praktikum dan mendiskusikan hasil 
praktikum.  
3) Kegiatan penutup pembelajaran, guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan tes. Peran siswa 
pada tahap ini adalah menyimpulkan hasil pembelajaran dan 
menjawab tes yang diberikan guru. Berdasarkan pemaparan di atas 
maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran konvensional 
adalah model pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas, namun 
masih terdapat kekeliruan dalam pengimplementasiannya. Guru 
masih dominan dalam proses pembelajaran dan cenderung 
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memberikan pelayanan yang sama untuk semua siswa. Hal inilah 
yang menjadi landasan dasar penghambat prestasi belajar yang 
dicapai oleh masing-masing siswa. 
5. Berpikir Kritis  
a. Definisi 
Beberapa ahli menyampaikan pendapatnya tentang definisi berpikir 
kritis, Menurut Beyer (Filsaime, 2008: 56) berpikir kritis adalah sebuah cara 
berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas 
sesuatu (pernyataan-penyataan, ide-ide, argumen, dan penelitian). Menurut 
Filsaime, (2008:56) memandang berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas 
dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan 
berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi, 
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah penuntun 
menuju kepercayaan dan aksi. Krulik dan Rudnick (Sumardyono dan Ashari, 
2010:9) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir yang menguji, 
menghubungkan, dan  mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang 







b. Ciri-ciri bepikir kritis 
Seseorang yang memiliki prilaku berpikir kritis memiliki beberapa 
ciri, seperti yang disampaikan oleh Raymon (Sumardyono dan Ashari, 
2010:10) yaitu:  
1) Menggunakan bukti yang kuat dan tidak memihak. 
2) Dapat mengungkapkan secara ringkas dan masuk akal. 
3) Dapat membedakan secara logis antara simpulan yang valid dan tidak 
valid. 
4) Menggunakan penilaian, bila tidak ada bukti yang cukup untuk 
mendukung sebuah keputusan. 
5) Mampu mengantisipasi kemungkinan konsekuensi dari suatu tindakan. 
6) Dapat mencari kesamaan dan analogi (kemiripan). 
7) Dapat belajar secara mandiri. 
8) Menerapkan teknik pemecahan masalah (problem solving). 
9) Menyadari fakta bahwa pemahaman seseorang selalu terbatas. 
10) Mengakui kekurangan terhadap pendapatnya sendiri.  
Wade (Filsaime, 2008:81) menjelaskan karakteristik  berpikir kritis 
yang melibatkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut:  
1) Mengajukan berbagai pertanyaan. 
2) Mengidentifikasi masalah. 
3) Menguji fakta-fakta. 
4) Menganalisis asumsi dan bias. 
5) Menghindari penalaran emosional. 
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6) Menghindari oversimplifikasi. 
7) Mempertimbangkan interpretasi lain. 
8) Mentoleransi ambiguitas. 
Karakteristik lain yang berhubungan dengan berpikir kritis, dijelaskan 
Beyer dalam Achmad (2007) secara lengkap dalam buku Critical Thinking, 
yaitu:  
1) Watak (dispositions)  
Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai 
sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, respek 
terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan dan 
ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang berbeda, dan akan 
berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik.  
2) Kriteria (criteria)  
Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau patokan. 
Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk 
diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disusun 
dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai kriteria yang 
berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah 
berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan 
sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru, 





3) Argumen (argument)  
Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data-data. 
Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, 
penilaian, dan menyusun argumen.  
4) Pertimbangan atau pemikiran (reasoning)  
Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa 
premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan antara 
beberapa pernyataan atau data.  
5) Sudut pandang  
Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia ini, yang 
akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir dengan 
kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang 
yang berbeda.  
6) Prosedur penerapan kriteria (procedures for applying criteria)  
Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. 
Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan, menentukan 
keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-perkiraan.  
c. Mengukur ketrampilan berpikir kritis 
Untuk mengetahui keberhasilan suatu pembelajaran maka perlu 
melakukan pengukuran (evaluasi) terhadap pembelajaran tersebut. 
Pengukuran sebaiknya dilakukan bukan hanya pada hasilnya tapi juga pada 
prosesnya. Untuk keterampilan berpikir kritis penilaian proses mutlak 
diperlukan. (Rahmat, 2010) menyatakan bahwa yang mendasari 
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pengembangan kemampuan siswa adalah kecakapan berpikir kritis sebagai 
ketrampilan tertinggi dan meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu perlu dibuat instrumen yang berurusan dengan kedua fokus 
tersebut. 
Alat dasar yang bisa digunakan untuk menyusun instrumen 
ketrampilan berpikir kritis yaitu Taksonomi Bloom dan Pendekatan 
Pemecahan Masalah (Problem Solving). Taksonomi Bloom yang memuat 
level berpikir meliputi: ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 
dan evaluasi tepat untuk mengintegrasikan pengembangan kemampuan 
berpikir kritis dan penguasaan ilmu pengetahuan. Sedangkan Pendekatan 
Pemecahan Masalah dapat dirumuskan dalam beberapa variabel berikut: 
tujuan, kata kunci permasalahan, menyikapi masalah, sudut pandang, 
informasi, konsep, asumsi, alternatif pemecahan masalah, interprestasi, dan 
implikasi. 
Pada dasarnya keterampilan berpikir kritis dikembangkan menjadi 
indikator-indikator keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari lima 
kelompok besar yaitu: 
1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 
2) Membangun keterampilan dasar (basic support). 
3) Menyimpulkan (interference). 
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification). 
5) Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). 
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Dari 5 kelompok indicator keterampilan berpikir kritis di atas, 
diuraikan lagi menjadi 12 sub-keterampilan berpikir kritis, yaitu: 
1) Memfokuskan pertanyaan  
2) Menganalisis argumen  
3) Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau 
tantangan  
4) Mempetimbangkan kredibilitas suatu sumber  
5) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi  
6) Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi  
7) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi  
8) Membuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnya  
9) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi  
10) Mengidentifikasi asumsi  
11) Memutuskan suatu tindakan  
12) Berinteraksi dengan orang lain  
 
B. Kerangka berpikir 
Salah satu faktor yang penting untuk mencapai hasil belajar sesuai 
dengan yang diharapkan adalah metode pembelajaran yang digunakan pada 
proses belajar mengajar. Berdasarkan teori yang ada, maka salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan efektifitas dan hasil belajar siswa adalah 
model pembelajaran Inquiry.  
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Pemilihan metode pembelajaran penting dilakukan. Pemilihan metode 
pembelajaran ini bertujuan untuk mengarahkan, mengatur, dan merencanakan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran. Metode yang digunakan harus mampu 
memberikan atau menumbuhkan cara berpikir siswa secara kritis  dan mampu 
memotivasi siswa untuk mau belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajara Inquiry adalah 
model pembelajaran yang menggunakan struktur penelitian masalah. Siswa 
dihadapkan pada suatu masalah agar siswa dapat lebih menggali potensi diri 
yang dimiliki. Selain itu model Inquiry juga memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berinteraksi. Siswa yang pandai dapat 
membantu siswa yang kurang pandai dalam hal memecahkan suatu masalah 
yang sedang dihadapi atau materi yang diajarkan. Proses inilah yang diharapkan 
dari model Inquiry yang dilakukan. Proses tersebut berjalan sehingga didapatkan 
satu hasil yang berimbas pada hasil belajar siswa baik dan efektif. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan dari kajian teori dan kerangka berfikir, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Ada perbedaan hasil berpikir kritis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Inquiry dengan metode pembelajaran konvensional pada pelajaran 
teori permesinan dasar dengan standar kompetensi menggunakan peralatan 






A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMK PIRI 1 Yogyakarta khususnya 
kelas X. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2013. 
Pemilihan SMK PIRI 1 Yogyakarta sebagai tempat penelitian, karena 
Penggunaan model pembelajaran Inquiry belum pernah diterapkan di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta.  
 
B. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Desain metode eksperimen yang digunakan adalah 
Nonequivalent control group design. Alasan pemilihan desain ini  karena 
ingin mengetahui kemampuan awal yang dimiliki sehingga mampu mengukur 
hasil yang dicapai. Dalam desain ini terdapat dua kelompok. Kelompok 
pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang kedua tidak diberi 
perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Bentuk 







  O1   X   O2 
     O3         O4 
Keterangan : 
O1 : Kelompok eksperimen 
O3 : Kelompok kontrol 
X : Perlakuan dengan menggunaan pembelajaran inquiri 
Gambar 1. Nonequivalent control group design (Sugiyono, 2010: 116) 
 
C. Validitas Eksperimen 
a. Validitas internal 
Ada delapan variabel luar yang sering merupakan ancaman bagi 
validitas internal desain penelitian. 
1) Sejarah (history): Ada kemungkinan terdapat peristiwa khusus yang 
terjadi diantara pengukuran yang pertama dan pengukuran yang kedua 
dalam melengkapi variabel eksperimen. Pengaruh dari “History” ini 
dapat dikontrol melalui pengacakan dan melalui pemberian perlakuan 
dalam jangka waktu yang sama. 
2) Proses kematangan (maturation process): proses-proses didalam suatu 
penelitian merupakan fungsi waktu, misalnya (pertambahan usia, rasa 
lapar, kelelahan, atau kurangnya minat dan perhatian, dan lain-lain). 
Variabel ini dapat dikendalikan dengan cara antara lain pengacakan 
subjek atau melalui pemberian perlakuan dalam jangka waktu tidak 
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terlalu lama, sehingga subjek penelitian tidak sampai mengalami 
perubahan fisik dan mental yang dapat mempengaruhi hasil perlakuan. 
3) Pengujian (Testing): Dalam penelitian eksperimen ada kalanya 
dilakukan dua kali tes, yaitu tes awal dan tes akhir. Pemberian tes awal 
ini mungkin akan mendorong siswa untuk lebih berhati-hati, lebih 
responsif terhadap perlakuan, lebih termotivasi untuk belajar, atau 
sebagian subyek yang kuat ingatannya mungkin masih tetap mengingat  
jawabannya pada tes awal terutama pada penggunaan tes awal dan tes 
akhir yang sama, akibatnya akan mempengaruhi hasil yang 
dicapai pada tes akhir, apapun jenis perlakuan yang diberikan. 
4) Measuring Instrument: Penggunaan instrumen penelitian adakalanya 
dapat mengancam validitas internal hasil perlakuan. Misalnya, 
penggunaan instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel, penggunaan 
instrumen yang berbeda pada kelompok-kelompok subjek penelitian. 
Pengaruh dan instrumen ini dapat dikontrol dengan cara menggunakan 
instrumen yang valid dan reliabel dan penggunaan instrumen yang sama 
pada kelompok-kelompok subjek. 
5) Regresi Statistik (statistical regression): kemungkinan fenomena yang 
terjadi pada kelompok yang telah diseleksi terdapat suatu skor yang 
ekstrim. Untuk mengatasi masalah ini maka peneliti perlu berhati-hati 
dalam memillki subyek penelitian serta menggunakan instrumen yang 
yang valid dan relabel, baik pada tes awal ataupun pada tes akhir. 
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6) Pemilihan Subjek (selection of subjects): kesalahan pemilihan subjek, 
subjek kelompok eksperimen dipilih dari kelompok yang mempunyai 
latar belakang yang sama dengan kelompok pembanding. Ancaman ini 
dapat diatasi dengan pemilihan subjek yang benar-benar setara, 
misalnya pemilihan subjek secara acak atau melalui penggunaan 
kelompok yang sepadan. 
7) Lokasi: Ancaman lokasi penelitian terjadi karena pemilihan lokasi yang 
berbeda, baik dan segi ketersedian fasilitas belajar, kemampuan 
mengajar guru, tingkat kecerdasan siswa, dan lain-lain. Pengaruh lokasi 
penelitian ini dapat dikendalikan melalui pemilihan sekolah-sekolah 
yang memiliki kualifikasi yang sama, kelas yang memiliki fasilitas dan 
kondisi yang belajar yang sarna dan kelas yang memiliki siswa yang 
berkemampuan yang setara. 
8) Sikap subjek: Cara subyek dalam menanggapi dan terlibat dalam 
penelitian akan dapat mengancam validitas internal hasil perlakuan. Hal 
ini biasa dikenal dengan pengaruh "hawthome". Jika suatu kelompok 
subyek mengetahui statusnya sebagai kelompok eksperimen maka 
mungkin mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai 
hasil yang lebih baik, atau sebaliknya mungkin akan besikap tidak 
perduli terhadap perlakuan itu sehingga hasil yang dicapai tidak sesuai 
dengan kemampuan mereka  yang sebenarnya. 
b. Validitas Eksternal 
1) Pengaruh interaksi seleksi yang bias dan variabel eksperimenya 
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2) Pengaruh interaksi prates, subjek yang diberi prates akan memberikan 
respon yang berbeda dengan subjek yang tidak diberi prates. 
3) Pengaruh reaksi dari prosedur eksperimental yang muncul dari setting 
eksperimental 
4) Pengaruh intervansi perlakuan yang berulang-ulang dan 
menggunakan perlakuan yang berulang-ulang terhadap subjek yang 
sama akan berpengaruh terhadap perlakuan berikutnya. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu, yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel penelitian ada dua 
macam yaitu: Variabel bebas (independent variable) dan Variabel terikat 
(dependent variable). Definisi dari dua macam variabel tersebut menurut 
Sugiyono (2010 : 3) adalah : 
1. Variabel bebas (independent variable) adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). 
2. Variabel terikat (dependent variable) adalah merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran 
Inquiry sedangkan variabel terikatnya adalah Peningkatan hasil berpikir kritis 
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siswa pada mata pelajaran teori permesinan dasar dengan standar kompetensi 
menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur dasar. 
 
E. Sampel Sumber Data 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas X TP 1 
dan kelas X TP 2 Jurusan Teknik Pemesinan SMK PIRI 1 Yogyakarta.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode tes. “Tes sebagai 
instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok” (Riduwan, 
2010: 76). Pada dasarnya tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki 
jawaban benar atau salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan 
yang membutuhkan jawaban atau sejumlah pertanyaan yang harus diberikan 
tanggapan. Tes memiliki tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang setelah menempuh suatu proses pembelajaran. 
Dalam penelitian yang dilakukan penggunaan tes digunakan untuk 
memperoleh data tingkat penguasaan siswa tentang hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Tes diadakan secara terpisah terhadap masing-
masing kelompok penelitian dalam kelas dengan bentuk tes yang sama. Data 
ini dapat digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Adapun 
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soal yang akan digunakan adalah tes bentuk uraian. Tes pada penelitian ini 
dilakukan dua kali yaitu: 
a. Pretest 
Pretest merupakan pengetesan awal pada siswa di dalam kelas 
sebelum dilakukan proses bembelajaran pada sampel penelitian. Soal 
pretest dibuat untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap 
pembelajaran kerja bangku. Selain itu pretest juga digunakan sebagai 
pedoman bahwa kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 
pada awal atau sebelum diberi perlakuan memiliki kemampuan yang sama 
sehingga keberhasilan metode pembelajaran yang diterapkan dapat 
digunakan sebagai kesimpulan yang tepat. 
b. Posttest 
Posttest merupakan pengetesan akhir, dengan kata lain tes yang 
dilakukan setelah dilakukan proses pembelajaran. Posttest dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh nilai dari sampel kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Posttest dilakukan setelah kelompok-kelompok 
tersebut di dalam kelas diberi perlakuan berupa penggunaan pembelajaran 
konvensional untuk kelompok kontrol dan penggunaan modul perkakas 
tangan untuk kelas eksperimen. Soal posttest merupakan soal yang sama 
pada soal yang diberikan saat pretest. Dari hasil posttest ini dapat dilihat 
bahwa ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen yang kemudian dapat digunakan untuk 




G. Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1. Kisi-kisi berpikir kritis 
kompetensi dasar 





















pembanding - - - - 
 
10 
2. Menggunakan alat 





pembanding dan alat 
ukur dasar 














1 Memberikan jawaban benar 1  
2 Memberikan alasan terhadap jawaban 1 
3 Alas an tepat, berhubungan terhadap 
permasalahan 
1 
4 Alasan terperinci secara detail 1 
Keterangan: 
 Mendapat skor 1 apabila kriteria nomer 1 muncul 
 Mendapat skor 2 apabila kriteria nomer 1 dan 2 muncul 
 Mendapat skor 3 apabila kriteria nomer 1, 2 dan 3 muncul 
 Mendapat skor 1 apabila kriteria nomer 1, 2, 3 dan 4  muncul 
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Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan jenis validitas isi, 
penentuan validitas instrumen dilakukan oleh ahl pada bidang berpikir kritis. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data setelah sampel diberi perlakuan yang digunakan 
adalah uji deskriptif data, analisis data yang dapat digunakan untuk menguji 
hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk menguji beda hasil belajar siswa. 
1. Pengujian deskriptif 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Data  dikatakan normal jika probabilitas pada uji Kolmogorov 
Smirnov tersebut memiliki probabilitas p > 0,05. (Sulistyo, 2012:51) 
 
b. Homogenitas  
Data homogen apabila pada uji Levene Statistic memiliki (sig.) 
> 0.05 (Sulistyo, 2012:54) 
3. Pengujian Hipotesis  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
hasil berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Independen 
sample t-test adalah pengujian menggunakan distribusi t terhadap 
signifikansi perbedaan nilai rata-rata tertentu dari dua kelompok sampel 
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yang tidak berhubungan. Selain itu, independent sample t-test dipilih 
karena data penelitian terdistribusi normal dan homogen 
Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 
Ha : Hasil berpikir kritis menggunakan Model pembelajaran Inquiry lebih 
tinggi dari pada hasil berpikir kritis menggunakan Metode 
pembelajaran konvensional.   
Ho : Hasil berpikir kritis menggunakan Model pembelajaran Inquiry sama 
dari pada hasil berpikir kritis menggunakan Metode pembelajaran 
konvensional. 
Kriteria penerimaan atau penolakan H0 pada taraf signifikansi 5%  
adalah apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak, tetapi jika thitung < ttabel maka 
H0 diterima. Selain itu, untuk menentukan H0 diterima atau tidak dapat 
juga dilihat melalui signifikansi atau probabilitas yaitu apabila 
probabilitas > 0,05 maka H0 diterima sedangkan jika probabilitas < 0,05 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian experiment yang dilakukan di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta pada kelas X Teknik Pemesinan dengan kelas X TP 1  sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X TP 2 sebagai kelas kontrol. Kelas X TP 1 sebagai 
kelas eksperimen mengalami perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry dalam kegiatan belajar mengajarnya, sedangkan kelas X TP 
2 sebagai kelas kontrol tetap menggunakan strategi pembelajaran ceramah dan 
mencatat (metode belajar konvensional) dalam kegiatan belajar mengajarnya. 
A. Hasil Penelitian 
1. Proses Pembelajaran 
a. Proses Pembelajaran dengan Model Inquiry 
Pembelajaran Inquiry dibangun melalui dialog interaktif 
melalui tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang terlibat dalam kelas. 
Kegiatan bertanya penting untuk menggali informasi, mengkonfirmasi 
apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang 
belum diketahui. Bertanya adalah proses dinamis, aktif dan produktif. 
Dalam kelas dengan model Inquiry dapat terlihat keaktifan siswa 
dalam proses pembelajarannya seperti bertanya dan menyampaikan 
pendapat. Semua itu dapat diamati dilihat dari antusias siswa yang 




Pada pembelajaran Inquiry lebih menekankan siswa dalam 
memecahkan suatu masalah. Dalam kelas eksperimen X TP 1 proses 
pembelajaran diarahkan sebagai proses sosial. Melalui interaksi dalam 
komunitas belajar, hasil belajar diperoleh dari kolaborasi. Dalam 
praktiknya di kelas yang terdiri dari 25 siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok untuk berdiskusi. Setiap kelompok membahas suatu 
permasalahan dan materi pelajaran yang nantinya dapat 
dipresentasikan salah satu kelompok untuk selanjutnya dibahas secara 
bersama-sama. Dengan adanya kerjasama akan melatih siswa untuk 
memiliki rasa kebersamaan dan tanggung jawab.  
Dalam setiap pembelajaran terdapat penilaian untuk 
mengetahui hasil yang diperoleh.  Penilaian nyata ini dilakukan secara 
terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara 
terus-menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan 
adanya lembar aktivitas siswa sebagai salah satu  cara untuk penilaian 
nyata membantu  mengetahui perkembangan proses belajar siswa. 
Disamping itu sikap kedisiplinan juga diamati melalui pengamatan 
secara langsung dikelas. Penilaian nyata yang paling ditonjolkan 
adalah hasil tes serta keaktivan siswa dalam proses belajar dikelas. 
b. Proses Pembelajaran dengan Metode Ceramah (Konvensional) 
Proses pembelajaran pada kelas X TP 2 (kelas kontrol) yang 
menggunakan strategi ceramah dan mencatat (metode belajar 




memberikan ilmu dengan cara menyampaikan semua materi bahan 
pelajaran yang nantinya akan dihafalkan oleh siswa. Sehingga guru 
sebagai sumber utama pengetahuan. Pembelajaran yang berorientasi 
pada penguasaan materi kebanyakan berhasil dalam kompetisi 
mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 
memecahkan masalah persoalan dalam kehidupan jangka panjang. 
Siswa cenderung pasif tanpa banyak melakukan kegiatan yang dinamis 
serta adanya rasa takut untuk mengeluarkan pendapat. Proses 
penyerapan ilmu tergantung pada daya ingat setiap individu.  
Proses untuk mengukur kemampuan siswa kurang bisa 
terkontrol secara maksimal. Karena saat guru bertanya tentang 
kejelasan materi pelajaran yang telah diberikan, sebagian besar siswa 
menjawab sudah jelas, tetapi saat guru mulai memberikan pertanyaan 
siswa diam dan hanya sedikit siswa yang bisa menjawab pertanyaan 
tersebut. Siswa lebih senang untuk tetap diam serta mendengarkan 
materi pelajaran dari guru. Sikap pasif dari siswa tersebut 
menunjukkan bahwa siswa kurang antusias dalam belajar. 
2. Deskripsi Data 
a. Hasil berpikir kritis kelas eksperimen 
1) Pretest  






Tabel 3. Data Pretest Siswa 
Pretest Nilai 








Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Dari tabel 3, dapat dijelaskan bahwa nilai pretest kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata kelas (mean) = 40,4 sedangkan 
untuk nilai Median = 40, Mode = 45, untuk nilai Standar Deviasi 
nilai yang diperoleh adalah 9,887. Pada tabel diatas  nilai skewness 
yaitu -0,331 sedangkan untuk nilai kurtosis diperoleh -0,682. 
Berdasarkan hasil olahan data pretest kelas ekperimen diperoleh 
nilai terendah 20 sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 
55.  
 
















Dari gambar 2, dapat dilihat siswa yang memperoleh nilai 
sangat rendah adalah 4 %, rendah 72 %, sedang 24%, tinggi 0 %. 
2) Posttest  
Hasil posttest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Data Posttest Siswa 
Postest Nilai 








Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Dari tabel 4, dapat dijelaskan bahwa nilai posttest kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata kelas (mean) = 79,8 sedangkan 
untuk nilai Median = 80, Mode = 85, untuk nilai Standar Deviasi 
nilai yang diperoleh adalah 5,977. Pada tabel diatas  nilai skewness 
yaitu -0,597 sedangkan untuk nilai kurtosis diperoleh -0,014. 
Berdasarkan hasil olahan data posttest kelas ekperimen diperoleh 






Gambar 3. Grafik kategori nilai posttest siswa kelas eksperimen 
Dari gambar 3, dapat dilihat siswa yang memperoleh nilai 
sangat rendah adalah 0 %, rendah 0 %, sedang 16%, tinggi 84 %. 
Dengan demikian 84 % siswa telah lulus KKM 75.  
b. Hasil berpikir kritis kelas kontrol 
1) Pretest  
Hasil pretest siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Data Pretest Siswa 
Pretest Nilai 








Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Dari tabel 5, dapat dijelaskan bahwa nilai pretest kelas 

















untuk nilai Median = 40, Mode = 40, untuk nilai Standar Deviasi 
nilai yang diperoleh adalah 8,821. Pada tabel diatas  nilai skewness 
yaitu -0,169 sedangkan untuk nilai kurtosis diperoleh -0,108. 
Berdasarkan hasil olahan data pretest kelas ekperimen diperoleh 
nilai terendah 20 sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 
55.  
 
Gambar 4. Grafik kategori nilai pretest siswa kelas kontrol 
Dari gambar 4, dapat dilihat siswa yang memperoleh nilai 
sangat rendah adalah 4 %, rendah 84 %, sedang 12%, tinggi 0 %. 
2) Posttest  
Hasil posttest siswa kelas control dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Data Posttest Siswa 
Postest Nilai 
























Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Dari tabel 6, dapat dijelaskan bahwa nilai posttest kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata kelas (mean) = 68,48 
sedangkan untuk nilai Median = 70, Mode = 60, untuk nilai 
Standar Deviasi nilai yang diperoleh adalah 7,298. Pada tabel 
diatas  nilai skewness yaitu --0,055 sedangkan untuk nilai kurtosis 
diperoleh -1,064. Sebagai pedoman rasio skewness dan kurtosis 
berada diantara -2 dan 2 maka distribusi data tersebut normal. 
Berdasarkan hasil olahan data posttest kelas kontrol diperoleh nilai 
terendah 55 sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 80.  
 
Gambar 5. Grafik kategori nilai posttest siswa kelas kontrol 
Dari gambar 5, dapat dilihat siswa yang memperoleh nilai 
sangat rendah adalah 0 %, rendah 0 %, sedang 76%, tinggi 24 %. 
Dengan demikian siswa kelas kontrol yang telah lulus KKM 75 
adalah 24 %. 
















Sebelum data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis 
lebih lanjut, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. 
Pengujian prasyarat analisis data dilakukan dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal atau tidak. Kemudian, ditentukan teknik statistik analisis data yang 
sesuai berdasarkan data tersebut. Sedangkan uji homogenitas dengan uji-F 
bertujuan untuk mengetahui keseimbangan varians nilai pretest dan 
posttest antara kedua kelas (kelas kontrol dengan kelas eksperimen). 
a. Kelas Eksperimen 
1) Pretest  
a) Normalitas 
Data hasil uji normalitas pretest kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel 7.  
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pretest 
 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 





hitung. Keputusan pengujian 
adalah jika X²tabel≤ X²hitung maka data tidak normal, sedangkan 
jika X²tabel≥X²hitung maka data berdistribusi normal. Pengujian 
dilakukan pada taraf kesalahan 5% dan dk = 5, atau dengan 











Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai 
Pretest Dengan SPSS 15.0 
Kelas 
 
statistic df sig 
Eksperimen 0,159 25 0,103 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Sig nilai awal kelas eksperimen adalah 0,103. Distribusi 
frekuensi dikatakan normal jika nilai (sig > 0.05). Sehingga 
didapatkan sig > 0,05 (0,103> 0,05). Berdasarkan hasil 
pengujian diatas, ternyata pada kelas eksperimen X²tabel>X²hitung 
sehingga data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
b) Homogenitas  
Berikut adalah hasil perhitungan homogenitas dengan uji-F. 
 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Pretest 
Sumber Data S
2 
Fhitung Ftabel Keputusan 
 Kelas Eksperimen 42 1,042 1,98 Homogen 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data 
Pretest Dengan SPSS 15.0 
Data  Sig Keterangan 
Nilai awal 0,421 0,486 Sig 0,486> 0,05(5%) = homogen 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Hasil perhitungan uji homogenitas varian dapat 




frekuensi dikatakan homogen jika nilai (sig > 0.05). Sehingga 
didapatkan sig > 0,05 (5%), (0,486 > 0,05). 
Hasil Fhitung adalah 1,042. Langkah selanjutnya adalah 
membandingkan Ftabel dengan Fhitung dengan rumus dkpembilang = 
n-1 = 25-1=24, dan dkpenyebut= n-1= 25-1=24. Taraf signifikan 
(α) = 0,05. Untuk dkpembilang 24 dan dkpenyebut 24 mempunyai 
harga Ftabel 1,98. Keputusan pengujian adalah jika Ftabel≤ Fhitung, 
berarti tidak homogen dan jika Ftabel  ≥Fhitung, berarti homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas ternyata Ftabel ≥ 
Fhitung. 
2) Posttest  
a) Normalitas 






 Kelas Eksperimen 9,50 11,070 Normal 
Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Pengujian dilakukan pada taraf kesalahan 5% dan dk = 
5, atau dengan menggunakan uji kolmogorof-smirnov diketahui 
bahwa:  
Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai 
Posttest Dengan SPSS 15.0 
Kelas 
 
statistic df Sig 
Eksperimen 0,141 25 0,200 




Sig nilai kelas eksperimen adalah 0,200. Distribusi 
frekuensi dikatakan normal jika nilai (sig > 0.05). Sehingga 
didapatkan sig > 0,05 (0,200 > 0,05). Berdasarkan hasil 
pengujian diatas, ternyata pada kelas eksperimen X²tabel > 
X²hitung,, 
b) Homogenitas  
Berikut adalah hasil perhitungan homogenitas dengan 
uji-F. 
Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Sumber Data S
2 
Fhitung Ftabel Keputusan 
 Kelas Eksperimen 35,73 0,672 1,98 Homogen 
Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data 
Posttest Dengan SPSS 16.0 
Data  Sig Keterangan 
Nilai awal 0,672 0,147 Sig 0,147> 0,05(5%) =homogen 
Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
 
Hasil perhitungan uji homogenitas varian dapat 
diketahui signifikansi nilai adalah 0,147. Distribusi frekuensi 
dikatakan homogen jika nilai (sig > 0.05). Sehingga didapatkan 
sig > 0,05(5%), (0,147 > 0,05). 
Hasil Fhitung manual adalah 0,672. Langkah selanjutnya 
adalah membandingkan Ftabel dengan Fhitung dengan rumus 
dkpembilang = n-1 = 25-1=24, dan dkpenyebut= n-1= 25-1=24. Taraf 




mempunyai harga Ftabel 1,98. Keputusan pengujian adalah jika 
Ftabel ≤Fhitung, berarti tidak homogen dan jika Ftabel  ≥Fhitung, 
berarti homogen. Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas 
ternyata Ftabel>Fhitung. 
b. Kelas Kontrol 
1) Pretest  
a) Normalitas 
Data hasil uji normalitas pretest kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut.  






 Kelas Kontrol 6,58 11,070 Normal 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Keputusan pengujian adalah jika X²tabel≤ X²hitung maka 
data tidak normal, sedangkan jika X²tabel≥X²hitung maka data 
berdistribusi normal. Pengujian dilakukan pada taraf kesalahan 
5% dan dk = 5, atau dengan menggunakan uji kolmogorof-
smirnov diketahui bahwa: 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai 
Pretest Dengan SPSS 15.0 
Kelas 
 
statistic df sig 
Kontrol 0,159 25 0,101 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Sig nilai awal kelas kontrol adalah 0,101. Distribusi 




didapatkan sig > 0,05 (0,101> 0,05). Berdasarkan hasil 
pengujian diatas, ternyata pada kelas kontrol X²tabel>X²hitung 
sehingga data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 
b) Homogenitas  
Berikut adalah hasil perhitungan homogenitas dengan uji-F. 
Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas Pretest 
Sumber Data S
2 
Fhitung Ftabel Keputusan 
 Kelas Kontrol 40,9 1,042 1,98 Homogen 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data 
Pretest Dengan SPSS 15.0 
Data  Sig Keterangan 
Nilai awal 0,421 0,486 Sig 0,486> 0,05(5%) = homogen 
Sumber: Hasil olahan data pretest siswa 
Hasil perhitungan uji homogenitas varian dapat 
diketahui signifikansi nilai awal adalah 0,486. Distribusi 
frekuensi dikatakan homogen jika nilai (sig > 0.05). Sehingga 
didapatkan sig > 0,05 (5%), (0,486 > 0,05). 
Hasil Fhitung adalah 1,042. Langkah selanjutnya adalah 
membandingkan Ftabel dengan Fhitung dengan rumus dkpembilang = 
n-1 = 25-1=24, dan dkpenyebut= n-1= 25-1=24. Taraf signifikan 
(α) = 0,05. Untuk dkpembilang 24 dan dkpenyebut 24 mempunyai 
harga Ftabel 1,98. Keputusan pengujian adalah jika Ftabel≤ Fhitung, 
berarti tidak homogen dan jika Ftabel  ≥Fhitung, berarti homogen. 






2) Posttest  
a) Normalitas 






 Kelas Kontrol 10,25 11,070 Normal 
Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Pengujian dilakukan pada taraf kesalahan 5% dan dk = 
5, atau dengan menggunakan uji kolmogorof-smirnov diketahui 
bahwa:  
Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai 
Posttest Dengan SPSS 15.0 
Kelas 
 
statistic df Sig 
Kontrol 0,157 25 0,112  
Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Sig nilai kelas kontrol adalah 0,112. Distribusi 
frekuensi dikatakan normal jika nilai (sig > 0.05). Sehingga 
didapatkan sig > 0,05 (0,112 > 0,05). Berdasarkan hasil 
pengujian diatas, ternyata pada kelas kontrol X²tabel > X²hitung,, 
sehingga data Posttest kelas kelas kontrol berdistribusi normal. 
b) Homogenitas  
Berikut adalah hasil perhitungan homogenitas dengan uji-F. 
Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Sumber Data S
2 
Fhitung Ftabel Keputusan 
 Kelas Kontrol 53,26 0,672 1,98 Homogen 





Tabel 22. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data 
Posttest Dengan SPSS 16.0 
Data  Sig Keterangan 
Nilai awal 0,672 0,147 
Sig 0,147> 0,05(5%) 
=homogen 
Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Hasil perhitungan uji homogenitas varian dapat 
diketahui signifikansi nilai adalah 0,147. Distribusi frekuensi 
dikatakan homogen jika nilai (sig > 0.05). Sehingga didapatkan 
sig > 0,05(5%), (0,147 > 0,05). 
Hasil Fhitung manual adalah 0,672. Langkah selanjutnya 
adalah membandingkan Ftabel dengan Fhitung dengan rumus 
dkpembilang = n-1 = 25-1=24, dan dkpenyebut= n-1= 25-1=24. Taraf 
signifikan (α) = 0,05. Untuk dkpembilang 24 dan dkpenyebut 24 
mempunyai harga Ftabel 1,98. Keputusan pengujian adalah jika 
Ftabel ≤Fhitung, berarti tidak homogen dan jika Ftabel  ≥Fhitung, 
berarti homogen. Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas 
ternyata Ftabel>Fhitung. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik parametrik karena 
data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Kemudian, 
uji komparasi juga dapat dilakukan karena data sampel kedua kelas 
homogen. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 





a. Perbedaan hasil berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol 
pretest  
Uji t dilakukan pada data pretest  yang memiliki tujuan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak hasil pretest siswa 
sebelum dilakukan penelitian. Berikut data hasil perhitungannya. 
Tabel 23. Hasil Uji t Independent Sample Test Data Pretest 
Sumber 
Data 




0,716 1,664 48 0,519 
 
    atau 
Sig > 0,05  




Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Berdasarkan Tabel 23, didapat harga thitung sebesar 0,716 
dengan dk = 25+25-2 = 48 dan taraf kesalahan 5%. Derajat kebebasan 
(dk) 48 tidak ditemukan di tabel nilai-nilai kritis t, yang ada disekitar 
dk 40 dan 60. Nilai kritis t dengan dk 40 pada taraf kesalahan 5% 
adalah sebesar 1,684, sedang dengan dk 60 pada taraf kesalahan 5% 
adalah sebesar 1,671. Karena dk 48 lebih besar dari 40 dan lebih kecil 
dari 60, maka perlu dilakukan interpolasi. Sehingga, dapat dilakukan 
dengan membagi dua jumlah dk 40 dan 60. Jadi, taraf kesalahan 5% 
sebesar 1,678 ((1,684+1,671):2 =1,664)). 
Berdasarkan hasil perhitungan ternyata ttabel> thitung (1,664 > 
0,716), dengan demikian ternyata terbukti tidak ada perbedaan hasil 





b. Perbedaan hasil berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol 
posttest 
Berikut data hasil perhitungan uji t independent sample test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 24. Hasil Uji t Independent Sample Test Data Posttest 
Sumber 
Data 




5,995 1,664 48 0,000 
 
Sig < 0,05 




Sumber: Hasil olahan data posttest siswa 
Berdasarkan Tabel 24, didapat harga thitung sebesar 5,995 
dengan dk = 25+25-2 = 48 dan taraf kesalahan 5%. Derajat kebebasan 
(dk) 48 tidak ditemukan di tabel nilai-nilai kritis t, yang ada disekitar 
dk 40 dan 60. Nilai kritis t dengan dk 40 pada taraf kesalahan 5% uji 
satu pihak adalah sebesar 1,684, sedang dengan dk 60 pada taraf 
kesalahan 5% adalah sebesar 1,671. Karena dk 48 lebih besar dari 40 
dan lebih kecil dari 60, maka perlu dilakukan interpolasi. Sehingga, 
dapat dilakukan dengan membagi dua jumlah dk 40 dan 60. Jadi, taraf 
kesalahan 5% sebesar 1,678 ((1,684+1,671):2 =1,664)). Berdasarkan 
hasil perhitungan diatas ternyata thitung> ttabel, dengan demikian terbukti 
bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran inquiry dengan kelas kontrol yang 







1. Hasil Berpikir Kritis Siswa dengan Metode Pembelajaran 
Konvensional 
Proses pembelajaran pada metode pembelajaran konvensional 
sepenuhnya ada pada kendali guru. Pembelajaran dengan metode belajar 
konvensional tidak menuntut siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru memegang peranan yang penting dalam proses 
pembelajaran, sehingga guru lebih aktif dan siswa menjadi pasif. 
Kebiasaan pasif akan mejadikan siswa malu atau takut untuk bertanya 
maupun mengungkapkan pendapatnya. Dengan demikian, jika ada materi 
pelajaran dianggap belum paham oleh siswa maka siswa akan menjadi 
takut atau malu untuk bertanya sehingga mereka tidak bisa menguasai 
materi pelajaran tersebut. Pengalaman belajar siswa terbatas, hanya 
sekedar mendengarkan. Mungkin terdapat pengembangan proses berpikir, 
tetapi proses tersebut sangat terbatas dan terjadi pada taraf rendah. Melalui 
pola pembelajaran semacam itu, maka faktor-faktor  psikologis anak 
kurang berkembang secara utuh, misalnya mental dan motivasi belajar 
siswa. 
Pada proses pembelajaran dengan metode ceramah (konvensional) 
guru menyampaikan materi pelajaran di kelas dengan menyuruh siswa 
untuk mencatat kemudian menjelaskan materi pelajaran dengan ceramah. 
Akhir pembelajaran atau sela-sela pembelajaran sesekali guru bertanya 




Sebagian besar siswa tidak ada yang bertanya, hal ini ada dua 
kemungkinan yaitu siswa takut bertanya atau memang sudah memahami 
materi pelajaran yang disampaikan. Keadaan seperti ini akan membuat 
guru sulit untuk mengetahui apakah meteri pelajaran yang diberikan sudah 
dipahami siswa atau belum. 
Analisis data hasil belajar (posttest) dengan strategi belajar 
ceramah (konvensional) menunjukkan bahwa nilai minimum yang 
diperoleh siswa adalah 55, sedangkan nilai maksimum yaitu 80. Nilai rata-
rata kelas mean 68, median 70 dan modus 60. Mean merupakan nilai rata-
rata kelas yang diperoleh dengan  menjumlahkan seluruh nilai posttest 
siswa, kemudian dibagi dengan jumlah siswa tersebut. Dari data yang 
diperoleh nilai siswa kelas kontrol ini hanya 24 % siswa yang lulus KKM 
dari jumlah siswa 25 orang, untuk rata-rata kelas juga kurang baik 
dibanding kelas eksperimen.  
2. Hasil Berpikir kritis Siswa dengan Model Pembelajaran Inquiry 
Pembelajaran dengan model Inquiry menuntut siswa untuk aktif 
dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran di kelas terjadi 
interaksi banyak arah. Karena kodrat manusia sebagai mahkluk sosial yang 
peka terhadap keadaan sekitar, hubungan yang menarik serta harmonis 
terjadi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung secara alami dan komunikasi terjalin dengan 
baik. Pembelajaran Inquiry akan membuat siswa lebih aktif dalam proses 




secara langsung. Kemudian, siswa juga dituntut untuk dapat 
mengemukakan pendapatnya. Dengan demikian, siswa tidak mungkin 
malu untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya karena mereka 
memiliki kebebasan untuk berpendapat sesuai dengan pemikirannya, 
namun tetap pada jalur materi yang dipelajari. 
Pada proses pembelajaran Inquiry, guru menjelaskan kompetensi 
yang harus dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya 
materi pelajaran yang akan dipelajari. Guru menjelaskan sedikit materi 
pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan itu. Selanjutnya, guru 
memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi yang dipelajari. 
Setelah diberi waktu beberapa menit, pada kegiatan inti  siswa 
dikelompokkan sesuai dengan pasangan yang telah ditentukan. Siswa 
diberi waktu untuk mendiskusikan pemikirannya tentang pertanyaan yang 
diberikan tadi atau materi yang akan dibahas. Langkah selanjutnya, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kepada seluruh kelas. Ketika ada pasangan 
yang mempresentasikan hasil diskusi, siswa yang lain diberi kesempatan 
untuk bertanya maupun mengungkapkan pendapatnya kepada pasangan 
yang sedang presentasi didepan. Dengan demikian, siswa akan menjadi 
lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Proses penutupnya 
adalah dengan bantuan arahan dari guru, siswa menyimpulkan hasil 
diskusi yang telah dilakukan.  
Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi untuk 




siswa menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama persentase aktivitas 
siswa sebesar 51%. Aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama cukup 
rendah, hal ini kemungkinan dikarenakan siswa belum terbiasa dengan 
model inquiry. Selain itu, kemungkinan juga karena siswa sudah terbiasa 
pasif dalam proses pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya, pada 
pertemuan kedua aktivitas siswa meningkat menjadi 70%. Peningkatan 
aktivitas belajar siswa pada pertemuan kedua ini karena siswa sudah mulai 
terbiasa dengan model pembelajaran inquiry. Kemudian, pada pertemuan 
ketiga aktivitas siswa meningkat menjadi 82%. Aktivitas siswa pada 
pertemuan ketiga semakin besar, hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa 
dengan model pembelajaran inquiry dan mereka tidak lagi merasa takut 
atau malu untuk bertanya maupun mengungkapkan pendapatnya. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan proses pembelajaran inquiry 
selama tiga kali pertemuan aktivitas siswa selalu mengalami peningkatan. 
Peningkatan aktivitas siswa tersebut sudah sesuai dengan tujuan dari 
model pembelajaran inquiry yang menjadikan siswa untuk lebih aktif 
dalam proses belajar sehingga mereka mau berfikir secara kritis. 
Analisis data hasil belajar (posttest) dengan model belajar Inquiry 
menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh siswa adalah  65, 
sedangkan nilai maksimum yaitu 88. Nilai rata-rata kelas mean 80, median 
80 dan modus 85. Dari hasil analisis tersebut, ternyata nilai rata-rata kelas 
80 berada diatas KKM yang ditetapkan yaitu 75. Median atau nilai tengah 




modus adalah 85. Nilai yang sering muncul berarti sebagian besar siswa 
mendapatkan nilai tersebut. Sebagian besar siswa sudah mendapat nilai 
diatas KKM yang ditetapkan. 
Hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran Inquiry lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran 
Inquiry memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuan sendiri, menggunakan konsep-konsep yang sudah dimiliki untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dengan kata lain siswa mempunyai 
kesempatan untuk mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang 
ada sehingga terjadi belajar bermakna. Satu hal yang perlu diperhatikan oleh 
para guru dalam mengajar dengan model pembelajaran Inquiry adalah tugas 
guru hanya sebagai fasilitator dan mediator, yakni membantu siswa untuk 
belajar dan menggunakan keterampilan proses mereka untuk memperoleh 
lebih banyak ilmu pengetahuan. Informasi atau penguasaan alat ukur yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah dibimbing oleh pertanyaan 
konseptual. Dengan demikian, peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
melalui pembelajaran Inquiry disebabkan oleh efek kumulatif dari ketiga 
komponen, yaitu permasalah, pertanyaan konseptual, dan kesimpulan.  
Pengajuan masalah pada awal pembelajaran dapat membangkitkan 
keingintahuan siswa. Masalah  ini dapat bertindak sebagai  starting point  
untuk memulai pembelajaran  dan sebagai motivator bagi siswa untuk 




sumber informasi yang terkait. Sumber-sumber informasi ini dapat berasal 
dari buku-buku pelajaran dan juga dapat berasal dari sumber-sumber lain, 
seperti jurnal, artikel internet, dll. 
Dalam mempelajari informasi ini, siswa dipandu oleh pertanyaan 
konseptual. Penggunaan pertanyaan konseptual dalam pembelajaran Inquiry 
dimaksudkan untuk menyediakan bimbingan bagi siswa. Jika siswa hanya 
disediakan masalah, siswa akan mengalami kebingungan dalam memecahkan 
masalah tersebut. Pertanyaan konseptual menuntun siswa mempelajari 
konsep-konsep esensial yang berkaitan dengan masalah yang dipecahkan 
secara bertahap. Dengan menjawab pertanyaan konseptual, secara tidak 
langsung siswa sudah memulai proses pemecahan masalah. 
Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran Inquiry dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui sebuah pertanyaan, 
ide-ide siswa diuji dan diklarifikasi. Siswa juga diminta  menunjukkan alasan, 
asumsi, dan kesimpulan dari suatu pendapat.  Efektivitas pembelajaran Inquiry 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, Hal ini di sebabkan 
karena model pembelajaran Inquiry memungkinkan siswa memahami materi 
secara mendalam dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hasil 
penelitian juga menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan, dilihat dari 
hasil berpikir kritis posttest kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran Inquiry dan hasil posttest kelas kontrol dengan menggunakan 









Hasil penelitian dan analisis data keseluruhan yang telah diuraikan, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil berpikir kritis kelas 
eksperimen dengan hasil : mean 80 dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
hasilnya: mean 68. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan rata-rata kelas 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas pada kelas kontrol 
bahwa kelas ekperimen mampu mendapatkan hasil berpikir kritis yang lebih 
baik dengan adanya pelakuan pembelajaran Inquiry dibandingkan dengan 
kelas kontrol tanpa adanya pembelajaran Inquiry.  
 
C. Implikasi  
Berdasarkan penelitian ini, penulis menyampaikan implikasi yang 
bermanfaat dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 
pelajaran pemesinan dasar. Penggunaan model pembelajaran Inquiry 
menunjukan hasil yang lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. 
Untuk itu perlu dikembangkan model pembelajaran Inquiry dimasa yang akan 
datang agar model ini menjadi lebih baik. Karena telah terbukti bahwa model 
pembelajaran Inquiry lebih efektif dari metode konvensional maka diharapkan 




pokok bahasan yang dapat menggunakan model pembelajaran Inquiry. Model 
pembelajaran Inquiry menjadi salah satu alternatif dalam pemeahan masalah 
dalam proses pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap percaya diri 
serta kreativitas  belajar siswa dalam berpikir kritis. 
1. Perlu diberikan penjelasan mengenai prosedur model pembelajran Inquiry 
sejelas-jelasnya pada siswa, agar siswa dapat melakukan proses 
pembelajaran secara terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Perlu menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam belajar kerjasama 
maupun individu dalam memecahkan suatu masalah. 
3. Diperlukan pengkondisian pembelajaran yang mendukung kegiatan siswa 
dalam belajar dan memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian dengan judul efektivitas model pembelajaran Inquiry dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kompetensi kejuruan 
pemesinan dasar kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta. Peneliti berusaha 
melakukannya dengan sebaik mungkin, namun sebaik apapun yang dilakukan 
oleh peneliti pada pelaksanaan penelitian masih terdapat keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain:  
1. Pokok bahasan yang diteliti hanya pada kompetensi dasar menggunakn 
alat ukur dasar yang dilakukan lima kali pertemuan pembelajaran 
termasuk pretest dan posttest, sehingga belum diketahui pemahaman 




2. Penelitian ini hanya dibatasi untuk satu sekolah saja, yaitu SMK PIRI 1 
Yogyakarta yang dijadikan obyek penelitian, sehingga jika penelitian ini 
diterapkan pada lokasi atau sekolah lain, kemungkinan data yang 
diperoleh akan berbeda. 
 
E. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran 
diantaranya adalah: 
1. Proses penyampaian ilmu atau pembelajaran diusahakan senantiasa ada 
model alat pembelajarannya ataupun pendemonstrasian karena dengan 
begitu para siswa akan mengalami bukan menghafal. 
2. Pengkondisian siswa pada saat diskusi dilakukan dengan sebaik-baiknya, 
supaya proses diskusi dapat berjalan dengan nyaman, kondusif serta tidak 
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NAMA SEKOLAH   :   SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN  :   Kompetensi Kejuruan 
KELAS/SEMESTER              :   I /  2   
STANDAR KOMPETENSI:   Menggunakan peralatan pembandingan dan alat ukur dasar 
DURASI PEMELAJARAN :   6 Jam x @ 45 menit 
KKM    :   7,50 
 











TM PS PI  
 
1. Menjelaskan cara 
penggunaan peralatan 
pembandingan atau 























 Cara Penggunaan  dan 
pembacaan Mistar  baja 
 Cara Penggunaan  dan 
pembacaan Busur 
derajat 
 Cara penggunaan dan 
pembacaan Verner 
Caliver 




 Identifikasi cara 
menggunakan alat ukur dasar 
 Diskusi cara menggunakan 
alat ukur dasar 
 Presentasi cara menggunakan 
















































3. Memelihara peralatan 
pembandingan  atau 
alat ukur dasar. 
 
 






















  Penggunaan Mistar 
baja 










 Pemeliharaan Mistar 
baja 








 Identifikasi  penggunakan alat 
ukur dasar 
 Diskusi  penggunakan alat 
ukur dasar 
 Presentasi  penggunakan alat 
ukur dasar 
 Identifikasi pemeliharaan alat 
ukur dasar 
 Diskusi  pemeliharaan alat 
ukur dasar 
































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN ALAT UKUR DASAR 
UNTUK SMK KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Bidang Keahlian   : Teknologi dan Rekayasa 
Mata Pelajaran   : Teknik Pemesinan 
Kelas/semester  : 1 TP 2/II 
Pertemuan ke   : 1- 3 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 
Standar kompetensi                : Menggunakan peralatan pembanding atau alat  ukur dasar 
Kompetensi Dasar  : 1. Menjelaskan menggunakan peralatan pembandingan       
dan alat ukur dasar  
     2. Menggunakan peralatan pembanding dan alat   ukur 
dasar. 
     3. Memelihara peralatan pembanding dan alat   ukur dasar. 
Indikator                   :  1. Alat ukur dasar digunakan sesuai dengan   fungsinya. 
2. Alat ukur dasar dibaca sesuai dengan tingkat 
ketelitiannya. 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis alat ukur dasar  dengan menggunakan 
daftar alat ukur. 
2. Siswa dapat membaca alat ukur dasar menggunakan gambar sesuai dengan 
ketelitian. 
3. Siswa dapat mengkalibrasi alat ukur dasar dengan menggunakan standar normal 
yang ditentukan. 
4. Siswa dapat menggunakan mistar baja, busur derajat,vernercaliver, mistar ukur 
ketinggian dan mikrometer  dengan ketelitian 0,1 s.d 0,001 mm. 
 
II. Materi Ajar  
1. Penggunaan alat ukur pembanding 
2. Penggunaan Vernercaliver 




3. Penggunaan High Gauge 
4. Penggunaan Mikrometer 
5. Pemeliharaan alat ukur 
III. Model pembelajaran 
Inqury 
 
IV. Metode Pembelajaran 
1. Demontrasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi  
 
V. Alat dan Bahan  
1. Alat ukur pembanding 
2. Mistar ukur 
3. Jangka sorong 
4. Mikrometer  


















































































1. Guru memotivasi 
pentingnya  
menggunakan alat ukur 
pembanding. 
2. Berdoa dan Absensi 
Siswa. 
3. Apersepsi untuk 
menciptakan situasi 
belajar yang kondusip  
1. Mendengarkan 
guru 
2. Berdoa  






















1. Menginformasikan  
materi alat ukur 
pembanding 
2. Mendemontrasikan 
penggunaan  alat ukur 
pembanding. 
3. Menyajikan masalah 
tentang penggunaan alat 
ukur. 
4. Membimbing siswa cara 
mengumpulkan data yang 
diperoleh dari masalah 
tersebut. 
5. Membimbing siswa 
melakukan 
eksperimentasi dari data 
yang diperoleh. 
6. Membimbing siswa untuk 
membuat suatu 
kesimpulan. 
7. Membimbing siswa 
melihat kelemahan atau 
kesalahan yang mungkin 
terjadi 
1. Mendengarkan dan 
mencatat poin penting 
yang disampaikan guru. 
2. Memperhatikan guru. 











6. Membuat suatu 
kesimpulan. 
7. Menganalisa kelemahan 
atau kesalahan yang 





























































1. Guru mengevaluasi  hasil 
praktik individu  
2. Menyampaikan tindak 
lanjut pembelajaran yang 
akan datang 















































































1. Guru memotivasi 
pentingnya  menggunakan 
Jangka sorong, Dial 
indicator, Mikrometer 
2. Berdoa dan Absensi 
Siswa. 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  




2. Berdoa  
 






















1. Menginformasikan  
materi Penggunaan 




sorong, mistar ukur, 
Mikrometer. 
3. Menyajikan masalah 
Penggunaan jangka 
sorong, mistar ukur, 
Mikrometer. 
4. Membimbing siswa cara 
mengumpulkan data yang 
diperoleh dari masalah 
tersesbut. 
5. Membimbing siswa 
melakukan 
eksperimentasi dari data 
yang diperoleh. 
6. Membimbing siswa untuk 
membuat suatu 
kesimpulan. 
7. Membimbing siswa 
melihat kelemahan atau 
kesalahan yang mungkin 
terjadi 
1. Mendengarkan dan 
mencatat poin penting 
yang disampaikan guru. 
2. Memperhatikan guru. 











6. Membuat suatu 
kesimpulan. 
7. Menganalisa kelemahan 
atau kesalahan yang 

























































1. Guru mengevaluasi  hasil 
praktik individu  
2. Menyampaikan tindak 
lanjut pembelajaran yang 
akan datang 















































































1. Guru memotivasi 
pentingnya  memelihara 
alat ukur. 
2. Berdoa dan Absensi 
Siswa. 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
1. Mendengarkan guru 
 
2. Berdoa  
 


















1. Menginformasikan  
materi pemeliharaan dan 
perawatan alat ukur. 
2. Menyajikan masalah 
tentang pemeliharaan dan 
perawatan alat ukur. 
3. Membimbing siswa cara 
mengumpulkan data yang 
diperoleh dari masalah 
tersebut. 
4. Membimbing siswa 
melakukan 
eksperimentasi dari data 
yang diperoleh. 
5. Membimbing siswa untuk 
membuat suatu 
kesimpulan. 
6. Membimbing siswa 
melihat kelemahan atau 
kesalahan yang mungkin 
terjadi 
7. Memberikan latihan 
terhadap siswa 
1. Mendengarkan dan 
mencatat poin penting 
yang disampaikan guru. 











5. Membuat suatu 
kesimpulan. 
6. Menganalisa kelemahan 
atau kesalahan yang 
mungkin terjadi dalam 
proses eksperimen. 






















































1. Guru mengevaluasi  hasil 
praktik individu  
2. Menyampaikan tindak 
lanjut pembelajaran yang 
akan datang 




























1. Test Kempuan berpikir kritis ( terlampir ) 
 
B. Kriteria penilaian 
Nilai = Jumlah Skor x 5 
     2 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN ALAT UKUR DASAR 
UNTUK SMK KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Bidang Keahlian   : Teknologi dan Rekayasa 
Mata Pelajaran   : Teknik Pemesinan 
Kelas/semester  : 1 TP 2/II 
Pertemuan ke   : 1- 3 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 
Standar kompetensi                : Menggunakan peralatan pembanding atau alat    ukur dasar 
Kompetensi Dasar  : 1. Menjelaskan menggunakan peralatan pembandingan       
dan alat ukur dasar  
     2. Menggunakan peralatan pembanding dan alat   ukur 
dasar. 
     3. Memelihara peralatan pembanding dan alat   ukur dasar. 
Indikator                   :  1. Alat ukur dasar digunakan sesuai dengan   fungsinya. 
2. Alat ukur dasar dibaca sesuai dengan tingkat 
ketelitiannya. 
 
VIII. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis alat ukur dasar  dengan menggunakan 
daftar alat ukur. 
2. Siswa dapat membaca alat ukur dasar menggunakan gambar sesuai dengan 
ketelitian. 
3. Siswa dapat mengkalibrasi alat ukur dasar dengan menggunakan standar normal 
yang ditentukan. 
4. Siswa dapat menggunakan mistar baja, busur derajat,vernercaliver, mikrometer  
dengan ketelitian 0,1 s.d 0,001 mm. 
 
IX. Materi Ajar  
6. Penggunaan alat ukur pembanding 
7. Penggunaan Vernercaliver 
8. Penggunaan Mikrometer 




9. Pemeliharaan alat ukur 
X. Model pembelajaran 
Konvensional  
 





XII. Alat dan Bahan  
1. Alat ukur pembanding 






















































































4. Guru memotivasi 
pentingnya  
menggunakan alat ukur 
pembanding. 
5. Berdoa dan Absensi 
Siswa. 
6. Apersepsi untuk 
menciptakan situasi 







5. Berdoa  
 






















8. Menginformasikan  
materi alat ukur 
pembanding 
9. Mendemontrasikan 
penggunaan  alat ukur 
pembanding. 
10. Memberikan latihan 
pada siswa. 
8. Mendengarkan dan 
mencatat apa yang 
disampaikan guru. 
9. Memperhatikan guru. 
10. Praktik 





































4. Guru mengevaluasi  hasil 
praktik individu  
5. Menyampaikan tindak 
lanjut pembelajaran yang 
akan datang 























































































4. Guru memotivasi 
pentingnya  menggunakan 
Jangka sorong, 
Mikrometer 
5. Berdoa dan Absensi 
Siswa. 
6. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  




5. Berdoa  
 





























10. Memberikan latihan 




8. Mendengarkan dan 
mencatat apa yang 
disampaikan guru. 














































4. Guru mengevaluasi  hasil 
praktik individu  
5. Menyampaikan tindak 
lanjut pembelajaran yang 
akan datang 

























































































4. Guru memotivasi 
pentingnya  memelihara 
alat ukur. 
5. Berdoa dan Absensi 
Siswa. 
6. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
4. Mendengarkan guru 
 
5. Berdoa  
 


















8. Menginformasikan  
materi kesalahan 
pengukuran dan 
perawatan alat ukur. 
 
9. Memberikan latihan soal 
tentang kesalahan 
pengukuran dan  
perawatan alat ukur  
8. Mendengarkan dan 
mencatat apa yang 
disampaikan guru. 
 


































4. Guru mengevaluasi  hasil 
praktik individu  
5. Menyampaikan tindak 
lanjut pembelajaran yang 
akan datang 



















1. Test Kempuan berpikir kritis ( terlampir ) 
 
D. Kriteria penilaian 
Nilai = Jumlah Skor x 5 
     2 
  









Rubrik Penilaian Soal Pretest dan Posttest 
Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Kompetensi kejuruan:   Pemesinan Dasar 
Standar Kompetensi  : Menggunakan peralatan pembanding/alat ukur dasar 
Bentuk Soal   :   Uraian 
 
1. Seorang siswa diminta untuk mengukur tebal kawat, paku atau jarum 
dengan menggunakan mistar? 
 Dapatkah siswa mengukur ketebalan benda-benda tersebut? 
Berikan alasan saudara! 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan alasan untuk jawaban yang dipilih. 1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 
Alasan terperinci secara detail 1 
 
2. Sebuah poros lurus akan dibuat alur pasak pada salah satu sisinya dengan 
ukuran lebar pasak 5 mm dan panjang 10 mm. 
 Alat apakah yang dapat anda gunakan untuk mengukur panjang 
dan lebar alur pasak? Berikan alasan saudara?  
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan alasan untuk jawaban yang dipilih. 1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 
Alasan terperinci secara detail 1 
 
3. Seorang siswa diberikan sebuah benda kerja yang berbentuk poros, siswa 
diminta melakukan pengeboran sedalam 10 mm. 
 Dapatkah siswa menggunakan mikrometer untuk mengukur 
kedalaman pengeboran? Bagaimana pendapat saudara? 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan alasan untuk jawaban yang dipilih. 1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 
Alasan terperinci secara detail 1 
 




4. Siswa mengukur sebuah balok dan didapat ukuran 100mm x 90mm x 
80mm dengan menggunakan jangka sorong. 
 Apakah siswa juga dapat melakukan pengukuran tersebut 
menggunakan alat ukur mistar? Bagaimana pendapat saudara? 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan alasan untuk jawaban yang dipilih. 1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 
Alasan terperinci secara detail 1 
 
5. Terdapat sebuah poros lurus, ukurlah panjang poros menggunakan jangka 
sorong dengan ketelitian 0,1 mm! 
 Gambarkan hasil ukuran 11,7 mm pada alat ukur? Berikan 
penjelasan secara ringkas sehingga didapat hasil dari pembacaan 
tersebut! 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan penjelasan dari data yang telah 
diperoleh 
1 
Penjelasan yang diberikan tepat 1 
Penjelasan terperinci dan detail 1 
 
6. Terdapat sebuah poros lurus, ukurlah diameter poros menggunakan 
mikrometer dengan ketelitian 0,01 mm! 
 Gambarkan hasil ukuran 4,76 mm pada alat ukur? Berikan 
penjelasan secara ringkas sehingga didapat hasil dari pembacaan 
tersebut!  
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan penjelasan dari data yang telah 
diperoleh 
1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 
Penjelasan terperinci dan detail 1 
 
7. Terdapat sebuah kertas di atas meja guru, seorang siswa diminta untuk 
mengukur kertas tersebut dan menentukan berapa ketebalan kertas, guru 
memberikan siswa tiga alat ukur (jangka sorong, mikrometer, mistar).  




 Alat apakah yang lebih tepat untuk mengukur ketebalan kertas 
tersebut? Berikan alasan saudara? 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan jawaban untuk alasan yang dipilih 1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 
Alasan terperinci secara detail 1 
 
8. Terdapat sebuah poros dan mikrometer, dua oarang siswa mengukur 
diameter benda tersebut, siswa pertama memperoleh hasil 20,1 mm dilihat 
dari jarak pandang 50 cm, sedangkan siswa kedua memperoleh hasil 20,0 
mm jika dilihat dari jarak 10 cm. 
 Bagaimana hal tersebut dapat terjadi dan buatlah kesimpulan? 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan analisa yang tepat 1 
Memberikan kesimpulan 1 
Kesimpulan terperinci dan jelas 1 
9. Tiga orang siswa mengukur lebar sebuah meja menggunakan jengkal 
tangan sedangkan 2 orang siswa lainya mengukur meja tersebut 
menggunakan 2 mistar dengan panjang mistar 30 cm dan 30 cm. 
 Apakah kedua cara pengukuran akan menghasilkan hasil yang 
sama? Buatlah kesimpulan dari permasalahan diatas! 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan alasan untuk jawaban yang dipilih. 1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 
Alasan terperinci secara detail 1 
 
10. Seorang guru mempunyai sebuah benda kerja seperti pada gambar 
dibawah ini, siswa diminta untuk mencari ketebalan yang ditunjukan 












 Analisalah gambar diatas agar anda dapat menemukan hasil 
pengukuran ketebalan tersebut. Alat apa yang harus anda gunakan? 
Berikan alasan saudara? 
 
Kriteria Skor 
Memberikan jawaban benar 1 
Memberikan alasan untuk jawaban yang dipilih. 1 
Alasan tepat , berhubungan dengan permasalahan. 1 






































Tabel 1. Mean 









































Mean =  
Mean =  1000 
      25 
Mean = 40 
Jadi, nilai rata-rata pretest pada kelas ekperimen adalah  40 




Tabel 2. Median 











































Karena jumlah individu dalam kelas ganjil, maka median didapat dari nilai tengah 
Median = 40 
Jadi, median (nilai tengah) pada kelas eksperimen adalah 40. 




Tabel 3. Modus 
No Nilai Jumlah 
1 20 1 
2 25 2 
3 30 3 
4 35 3 
5 40 4 
6 45 6 
7 50 3 




Dari tabel diatas, ternyata nilai yang paling banyak muncul adalah 45 sebanyak 6. 



































Tabel 4. Mean       





































Mean =  
Mean =  1996 
      25 
Mean = 80 
Jadi, nilai rata-rata posttest pada kelas ekperimen adalah  80 
 




Tabel 5. Median 






































Karena jumlah individu dalam kelas ganjil, maka median didapat dari nilai tengah 
Median = 80 
Jadi, median (nilai tengah) pada kelas eksperimen adalah 80. 




Tabel 6. Modus 
No Nilai Jumlah 
1 88 3 
2 85 5 
3 83 3 
4 80 3 
5 78 4 
6 75 3 
7 73 2 
8 70 1 




Dari tabel diatas, ternyata nilai yang paling banyak muncul adalah 85 sebanyak 5. 
Jadi, dapat dijelaskan bahwa modus adalah  nilai 85. 




Tabel 1. Mean 











































Mean =  
Mean =  975 
    25 
Mean = 39 
Jadi, nilai rata-rata Pretest pada kelas kontrol adalah  39 
 
Lampiran 3. Deskrisi Data Kelas Kontrol 
95 
 
Tabel 2. Median 














































Karena jumlah individu dalam kelas ganjil, maka median didapat dari nilai tengah 
Median = 40 
Jadi, median (nilai tengah) pada kelas eksperimen adalah 40. 
Lampiran 3. Deskrisi Data Kelas Kontrol 
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Tabel 3. Modus 
No Nilai Jumlah 
1 20 1 
2 25 2 
3 30 3 
4 35 4 
5 40 5 
6 43 4 
7 45 3 
8 50 1 




Dari tabel diatas, ternyata nilai yang paling banyak muncul adalah 40 sebanyak 5. 

























Tabel 4. Mean       





































Mean =  
Mean =  1712 
      25 
Mean = 68 
Jadi, nilai rata-rata posstest pada kelas ekperimen adalah  68 
 
Lampiran 3. Deskrisi Data Kelas Kontrol 
98 
 
Tabel 5. Median 







































Karena jumlah individu dalam kelas ganjil, maka median didapat dari nilai tengah 
Median = 70 
Jadi, median (nilai tengah) pada kelas eksperimen adalah 70. 
Lampiran 3. Deskrisi Data Kelas Kontrol 
99 
 
Tabel 6. Modus 
No Nilai Jumlah 
1 55 1 
2 60 6 
3 65 3 
4 70 5 
5 73 4 
6 75 3 




Dari tabel diatas, ternyata nilai yang paling banyak muncul adalah 60 sebanyak 6. 
Jadi, dapat dijelaskan bahwa modus adalah  nilai 60. 

















































Langkah 1.  Skor terbesar : 55 
  Skor terkecil  : 20 
 
Langkah 2.  Panjang interval Kelas  
 Pk   
 Pk   = 5,833 
 Pk = 6 
 
Langkah 3. Frekuensi harapan kelas (fh) 
(1)  fh kelas 1 2,7%*25 0,675 = 1 
(2)  fh kelas 2 13,53%*25 3,3825 = 3 
(3)  fh kelas 3 34,13%*25 8,5325 = 9 
(4)  fh kelas 4 34,13%*25 8,5325 = 9 
(5)  fh kelas 5 13,53%*25 3,3825 = 3 
(6)  fh kelas 6 2,7%*25 0,675 = 1 
 
Langkah 4. Memasukan fh sekaligus menghitung 
No Interval fo fh fo - fh (f0 - fh)² 
(fo - fh)² 
fh 
1 20-26 3 1 2 4 4 
2 27-33 3 3 0 0 0 
3 34-40 7 9 -2 4 0,44444 
4 41-47 6 9 -3 9 1 
5 48-54 3 3 0 0 0 
6 55-61 3 1 2 4 4 
Jumlah 25 26 -1 21 9,44444 
 
Langkah 5. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadarat tabel  
Chi kuadarat hitung < chi kuadarat tabel (dk=6-1=5) 
9,44444<11,070 (Berdistribusi Normal) 









































Langkah 1.  Skor terbesar : 88 
  Skor terkecil  : 65 
 
Langkah 2.  Panjang interval Kelas  
 Pk   
 Pk   = 3,833 
 Pk = 4 
 
Langkah 3. Frekuensi harapan kelas (fh) 
(1)  fh kelas 1 2,7%*25 0,675 = 1 
(2)  fh kelas 2 13,53%*25 3,3825 = 3 
(3)  fh kelas 3 34,13%*25 8,5325 = 6 
(4)  fh kelas 4 34,13%*25 8,5325 = 6 
(5)  fh kelas 5 13,53%*25 3,3825 = 3 
(6)  fh kelas 6 2,7%*25 0,675 = 1 
 
Langkah 4. Memasukan fh sekaligus menghitung 
no interval fo fh fo - fh 
(f0 - 
fh)² 
(fo - fh)² 
fh 
1 65-69 1 1 0 0 0 
2 70-74 3 3 0 0 0 
3 75-79 7 6 1 1 0,166667 
4 80-84 6 6 0 0 0 
5 85-89 8 3 5 25 8,333333 
6 90-94 0 1 -1 1 1 
Jumlah 25 20 5 27 9,5 
 
Langkah 5. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadarat tabel  
Chi kuadarat hitung < chi kuadarat tabel (dk=6-1=5) 
9,5<11,070 (Berdistribusi Normal) 



















































Langkah 1.  Skor terbesar : 55 
  Skor terkecil  : 20 
 
Langkah 2.  Panjang interval Kelas  
 Pk   
 Pk   = 5,833 
 Pk = 6 
 
Langkah 3. Frekuensi harapan kelas (fh) 
(1)  fh kelas 1 2,7%*25 0,675 = 1 
(2)  fh kelas 2 13,53%*25 3,3825 = 3 
(3)  fh kelas 3 34,13%*25 8,5325 = 8 
(4)  fh kelas 4 34,13%*25 8,5325 = 8 
(5)  fh kelas 5 13,53%*25 3,3825 = 3 
(6)  fh kelas 6 2,7%*25 0,675 = 1 
 
Langkah 4. Memasukan fh sekaligus menghitung 
no interval fo fh fo - fh (f0 - fh)² 
(fo - fh)² 
fh 
1 20-26 3 1 2 4 4 
2 27-33 3 3 0 0 0 
3 34-40 9 8 1 1 0,125 
4 41-47 7 8 -1 1 0,125 
5 47-53 1 3 -2 4 1,33333 
6 54-60 2 1 1 1 1 
Jumlah 25 24 1 11 6,58333 
 
Langkah 5. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadarat tabel  
Chi kuadarat hitung < chi kuadarat tabel (dk=6-1=5) 
6,583<11,070 (Berdistribusi Normal) 








































Langkah 1.  Skor terbesar : 80 
  Skor terkecil  : 55 
 
Langkah 2.  Panjang interval Kelas  
 Pk   
 Pk   = 4,166 
 Pk = 4 
 
Langkah 3. Frekuensi harapan kelas (fh) 
(1)  fh kelas 1 2,7%*25 0,675 = 1 
(2)  fh kelas 2 13,53%*25 3,3825 = 3 
(3)  fh kelas 3 34,13%*25 8,5325 = 8 
(4)  fh kelas 4 34,13%*25 8,5325 = 8 
(5)  fh kelas 5 13,53%*25 3,3825 = 3 
(6)  fh kelas 6 2,7%*25 0,675 = 1 
 
Langkah 4. Memasukan fh sekaligus menghitung 
no interval fo fh fo - fh (f0 - fh)² 
(fo - fh)² 
fh 
1 55-59 1 1 0 0 0 
2 60-64 6 3 3 9 3 
3 65-69 3 8 -5 25 3,125 
4 70-74 9 8 1 1 0,125 
5 75-79 3 3 0 0 0 
6 80-84 3 1 2 4 4 
Jumlah 25 24 1 39 10,25 
 
Langkah 5. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadarat tabel  
Chi kuadarat hitung < chi kuadarat tabel (dk=6-1=5) 
10,25<11,070 (Berdistribusi Normal) 




NO NILAI (x) (Xi-X bar) (Xi-X bar)² 
7 55 15 225 
16 55 15 225 
20 55 15 225 
23 50 10 100 
6 50 10 100 
24 50 10 100 
1 45 5 25 
8 45 5 25 
12 45 5 25 
17 45 5 25 
21 45 5 25 
4 45 5 25 
2 40 0 0 
3 40 0 0 
10 40 0 0 
11 40 0 0 
18 35 -5 25 
19 35 -5 25 
5 35 -5 25 
9 30 -10 100 
13 30 -10 100 
14 30 -10 100 
15 25 -15 225 
22 25 -15 225 
25 20 -20 400 
Σxi 1,000 Σ(Xi-X 
bar)² 
2350 



















S = 6 
Varians (S
2
) = 40 
 
 




NO NILAI (x) (Xi-X bar) (Xi-X bar)² 
7 88 8 67,24 
16 88 8 67,24 
18 88 8 67,24 
23 85 5 27,04 
2 85 5 27,04 
9 85 5 27,04 
11 85 5 27,04 
15 85 5 27,04 
3 83 3 10,24 
8 83 3 10,24 
10 83 3 10,24 
17 80 0 0,04 
21 80 0 0,04 
22 80 0 0,04 
24 78 -2 3,24 
1 78 -2 3,24 
20 78 -2 3,24 
5 78 -2 3,24 
6 75 -5 23,04 
19 75 -5 23,04 
25 75 -5 23,04 
12 73 -7 46,24 
13 73 -7 46,24 
4 70 -10 96,04 
14 65 -15 219,04 
Σxi 1996 
Σ(Xi-X bar)² 857,4 




S = 5,98 
Varians (S
2
) = 35,73 
 
 




NO NILAI (X) (Xi-X bar) (Xi-X bar)² 
12 55 16 265.69 
16 55 16 265.69 
5 50 11 127.69 
23 45 6 39.69 
6 45 6 39.69 
3 45 6 39.69 
10 43 4 18.49 
17 43 4 18.49 
21 43 4 18.49 
4 43 4 18.49 
7 40 1 1.69 
8 40 1 1.69 
9 40 1 1.69 
14 40 1 1.69 
18 40 1 1.69 
19 35 -4 13.69 
11 35 -4 13.69 
13 35 -4 13.69 
1 35 -4 13.69 
2 30 -9 75.69 
15 30 -9 75.69 
22 30 -9 75.69 
25 25 -14 187.69 
24 25 -14 187.69 
20 20 -19 349.69 
Σxi 967 
Σ(Xi-X bar)² 1867.45 




S = 6,35 
Varians (S
2












NO NILAI (X) (Xi-X bar) (Xi-X bar)² 
16 80 12 132,25 
19 80 12 132,25 
9 80 12 132,25 
1 75 7 42,25 
6 75 7 42,25 
5 75 7 42,25 
14 73 5 20,25 
3 73 5 20,25 
7 73 5 20,25 
20 73 5 20,25 
22 70 2 2,25 
2 70 2 2,25 
4 70 2 2,25 
8 70 2 2,25 
12 65 -4 12,25 
23 65 -4 12,25 
21 65 -4 12,25 
10 65 -4 12,25 
13 60 -9 72,25 
15 60 -9 72,25 
18 60 -9 72,25 
24 60 -9 72,25 
25 60 -9 72,25 
11 60 -9 72,25 
17 55 -14 182,25 
Σxi 1712 
Σ(Xi-X bar)² 1278,25 




S = 7,30 
Varians (S
2
) = 53,26 
 







1 55 55 
2 55 55 
3 55 50 
4 50 45 
5 50 45 
6 50 45 
7 45 43 
8 45 43 
9 45 43 
10 45 43 
11 45 40 
12 45 40 
13 40 40 
14 40 40 
15 40 40 
16 40 35 
17 35 35 
18 35 35 
19 35 35 
20 30 30 
21 30 30 
22 30 30 
23 25 25 
24 25 25 
25 20 20 
Jumlah 1000 967 
Rerata 40 38,7 
 
t =  
t =  
t =  
t =  
t =  
t = 0,716 
Konsultasi Tabel: 
dk=25+25-2 = 48. 
Dalam tabel nilai-nilai kritis t derajat kebebasan (dk) 48 tidak 
ditemukan, yang ada di sekitar dk 40 dan dk 60. Nilai kritis t 
dengan dk 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,684, 
sedang dengan dk 60 pada taraf signifikansi 5% adalah 
sebesar 1,671. Karena dk 48 lebih besar daripada 40 dan 
lebih kecil daripada 60, oleh karena itu untuk mendapatkan 
nilai dalam distribusi t dengan dk 48  pada taraf signifikan 
5% menggunakan rumus interpolasi sehingga didapat 
nilainya adalah sebesar 1,6775. 
Ternyata nilai ttabel (tt) pada taraf signifikansi 5%, lebih besar 
daripada nilai thitung. Dengan demikian berdasarkan data 
diatas terbukti bahwa Siswa kelompok kontrol dan 
eksperimen sebelum perlakuan tidak ada perbedaan yang 
signifikan 
 







1 88 80 
2 88 80 
3 88 80 
4 85 75 
5 85 75 
6 85 75 
7 85 73 
8 85 73 
9 83 73 
10 83 73 
11 83 70 
12 80 70 
13 80 70 
14 80 70 
15 78 65 
16 78 65 
17 78 65 
18 78 65 
19 75 60 
20 75 60 
21 75 60 
22 73 60 
23 73 60 
24 70 60 
25 65 55 
Jumlah 1.996 1.712 
Rerata 80 68 
 
t =  
t =  
t =  
t =  
t =  
t = 5,995
Konsultasi Tabel: 
dk=25+25-2 = 48. 
Dalam tabel nilai-nilai kritis t derajat kebebasan (dk) 48 
tidak ditemukan, yang ada di sekitar dk 40 dan dk 60. Nilai 
kritis t dengan dk 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 
1,684, sedang dengan dk 60 pada taraf signifikansi 5% 
adalah sebesar 1,671. Karena dk 48 lebih besar daripada 40 
dan lebih kecil daripada 60, oleh karena itu untuk 
mendapatkan nilai dalam distribusi t dengan dk 48  pada 
taraf signifikan 5% menggunakan rumus interpolasi 
sehingga didapat nilainya adalah sebesar 1,6775. 
Ternyata nilai ttabel (tt) pada taraf signifikansi 5%, lebih kecil 
daripada nilai thitung. Dengan demikian berdasarkan data 
diatas terbukti bahwa Siswa kelompok kontrol dan 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan 
 














ekperimen 25 35 20 55 40,40 9,887 97,750 
kontrol 25 35 20 55 38,68 8,821 77,810 
Valid N 
(listwise) 









N Valid 25 25 
Missing 0 0 
Mean 40,40 38,68 
Median 40,00 40,00 
Mode 45 40 
Std. Deviation 9,887 8,821 
Variance 97,750 77,810 
Skewness -,331 -,169 
Std. Error of Skewness ,464 ,464 
Kurtosis -,682 -,108 
Std. Error of Kurtosis ,902 ,902 
Range 35 35 
Minimum 20 20 
Maximum 55 55 
Percentiles 25 32,50 32,50 
50 40,00 40,00 













Valid 20 1 4,0 4,0 4,0 
25 2 8,0 8,0 12,0 
30 3 12,0 12,0 24,0 
35 3 12,0 12,0 36,0 
40 4 16,0 16,0 52,0 
45 6 24,0 24,0 76,0 
50 3 12,0 12,0 88,0 
55 3 12,0 12,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0   













Valid 20 1 4,0 4,0 4,0 
25 2 8,0 8,0 12,0 
30 3 12,0 12,0 24,0 
35 4 16,0 16,0 40,0 
40 5 20,0 20,0 60,0 
43 4 16,0 16,0 76,0 
45 3 12,0 12,0 88,0 
50 1 4,0 4,0 92,0 
55 2 8,0 8,0 100,0 














ekperimen 25 23 65 88 79,84 5,977 35,723 
kontrol 25 25 55 80 68,48 7,298 53,260 
Valid N 
(listwise) 








N Valid 25 25 
Missing 0 0 
Mean 79,84 68,48 
Median 80,00 70,00 
Mode 85 60 
Std. Deviation 5,977 7,298 
Variance 35,723 53,260 
Skewness -,597 -,055 
Std. Error of Skewness ,464 ,464 
Kurtosis -,014 -1,064 
Std. Error of Kurtosis ,902 ,902 
Range 23 25 
Minimum 65 55 
Maximum 88 80 
Percentiles 25 75,00 60,00 
50 80,00 70,00 
75 85,00 74,00 
















Valid 65 1 4,0 4,0 4,0 
70 1 4,0 4,0 8,0 
73 2 8,0 8,0 16,0 
75 3 12,0 12,0 28,0 
78 4 16,0 16,0 44,0 
80 3 12,0 12,0 56,0 
83 3 12,0 12,0 68,0 
85 5 20,0 20,0 88,0 
88 3 12,0 12,0 100,0 












Valid 55 1 4,0 4,0 4,0 
60 6 24,0 24,0 28,0 
65 4 16,0 16,0 44,0 
70 4 16,0 16,0 60,0 
73 4 16,0 16,0 76,0 
75 3 12,0 12,0 88,0 
80 3 12,0 12,0 100,0 


























Case Processing Summary 
 
  kelas 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
nilai kontrol 25 100,0% 0 ,0% 25 100,0% 
eksperime
n 
25 100,0% 0 ,0% 25 100,0% 
 
 
Tests of Normality 
 
  kelas 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai kontrol ,159 25 ,101 ,965 25 ,514 
eksperime
n 
,159 25 ,103 ,951 25 ,259 











Normal Q-Q Plots 
 
 





Detrended Normal Q-Q Plots 
 
 





















Case Processing Summary 
 
  kelas 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
nilai eksperime
n 
25 100,0% 0 ,0% 25 100,0% 
kontrol 25 100,0% 0 ,0% 25 100,0% 
 
 
Tests of Normality 
 
  kelas 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai eksperime
n 
,141 25 ,200(*) ,945 25 ,191 
kontrol ,157 25 ,112 ,931 25 ,089 
*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 
 
Normal Q-Q Plots 
 
 
















































25 40,40 9,887 1,977 36,32 44,48 20 55 
kontrol 25 38,68 8,821 1,764 35,04 42,32 20 55 
Total 50 39,54 9,314 1,317 36,89 42,19 20 55 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 









Square F Sig. 
Between 
Groups 
36,980 1 36,980 ,421 ,519 
Within Groups 4213,440 48 87,780     


































25 79,84 5,977 1,195 77,37 82,31 65 88 
kontrol 25 68,48 7,298 1,460 65,47 71,49 55 80 
Total 50 74,16 8,747 1,237 71,67 76,65 55 88 
 
 Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 









Square F Sig. 
Between 
Groups 
1613,120 1 1613,120 36,257 ,000 
Within Groups 2135,600 48 44,492     
























25 40,40 9,887 1,977 
kontrol 25 38,68 8,821 1,764 
 
 
Independent Samples Test 
 
    
Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 










Interval of the 
Difference 
lower upper 
 Equal variances 
assumed 
,492 ,486 ,649 48 ,519 1,720 2,650 -3,608 7,048 
  Equal variances 
not assumed 







































25 79,84 5,977 1,195 
kontrol 25 68,48 7,298 1,460 
 
 
Independent Samples Test 
 
    
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 









Interval of the 
Difference 
lower upper 





48 ,000 11,360 1,887 7,567 15,153 
  Equal variances 
not assumed 















No A B C D E TOTAL % 
1 1 0 1 0 0 2 40% 
2 1 1 1 0 0 3 60% 
3 1 1 1 0 0 3 60% 
4 1 1 0 0 0 2 40% 
5 0 1 1 1 0 3 60% 
6 1 1 0 1 0 3 60% 
7 1 1 1 0 0 3 60% 
8 1 0 1 0 0 2 40% 
9 1 1 1 0 0 3 60% 
10 1 1 1 0 0 3 60% 
11 1 1 1 0 0 3 60% 
12 1 1 0 0 0 2 40% 
13 0 1 1 0 0 2 40% 
14 0 1 0 1 0 2 40% 
15 1 0 1 1 0 3 60% 
16 0 1 1 1 0 3 60% 
17 1 1 0 0 0 2 40% 
18 1 1 1 1 0 4 80% 
19 1 1 0 0 0 2 40% 
20 1 1 1 0 0 3 60% 
21 1 0 0 1 0 2 40% 
22 1 0 1 0 0 2 40% 
23 1 1 0 1 0 3 60% 
24 0 1 1 0 0 2 40% 
25 1 1 0 0 0 2 40% 
Jumlah 20 20 16 8 0 
64 51% 

















No A B C D E TOTAL % 
1 1 1 1 0 0 3 60% 
2 1 1 0 1 1 4 80% 
3 1 1 1 1 0 4 80% 
4 1 1 1 0 0 3 60% 
5 1 1 1 1 0 4 80% 
6 1 1 0 1 0 3 60% 
7 1 1 1 1 0 4 80% 
8 1 0 1 1 0 3 60% 
9 1 1 1 1 0 4 80% 
10 1 1 1 1 0 4 80% 
11 1 1 1 1 0 4 80% 
12 1 1 0 1 0 3 60% 
13 1 1 1 0 0 3 60% 
14 1 1 0 1 0 3 60% 
15 1 1 1 1 0 4 80% 
16 1 1 1 1 0 4 80% 
17 1 1 1 0 0 3 60% 
18 1 1 0 1 1 4 80% 
19 1 1 0 0 0 2 40% 
20 1 1 1 1 0 4 80% 
21 1 1 0 1 0 3 60% 
22 1 0 1 1 0 3 60% 
23 1 1 0 1 1 4 80% 
24 1 1 1 1 0 4 80% 
25 1 1 1 0 0 3 60% 
Jumlah 25 23 17 19 3 
87 70% 

















No A B C D E TOTAL % 
1 1 1 1 1 0 4 80% 
2 1 1 1 1 0 4 80% 
3 1 1 1 0 1 4 80% 
4 0 1 1 1 0 3 60% 
5 1 1 1 1 0 4 80% 
6 1 1 1 1 0 4 80% 
7 1 1 1 1 1 5 100% 
8 1 0 1 1 1 4 80% 
9 1 1 1 1 0 4 80% 
10 1 0 1 1 1 4 80% 
11 1 0 1 1 1 4 80% 
12 1 1 0 1 1 4 80% 
13 1 1 1 0 0 3 60% 
14 1 1 0 1 0 3 60% 
15 1 0 1 1 1 4 80% 
16 1 1 1 1 1 5 100% 
17 1 1 1 0 1 4 80% 
18 1 1 1 1 1 5 100% 
19 1 1 0 1 1 4 80% 
20 1 1 1 1 1 5 100% 
21 1 1 0 1 1 4 80% 
22 1 0 1 1 1 4 80% 
23 1 1 1 1 1 5 100% 
24 1 1 1 1 0 4 80% 
25 1 0 1 1 1 4 80% 
Jumlah 24 19 21 22 16 
102 82% 












































LANGKAH-LANGKAH MENGUJI HIPOTESIS 
 
1) Membuat Ha dan Ho dalam Bentuk Kalimat: 
Ha : Hasil belajar menggunakan model Pembelajaran inquiry lebih tinggi    
daripada hasil belajar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 
Ho : Hasil belajar menggunakan model Pembelajaran inquiry sama dengan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 
2) Membuat Ha dan Ho model statistik: 
Ha :  μ1 > μ2 
Ho :  μ1 ≤ μ2 
3) Mencari thitung dengan rumus: 
t =  
4) Menentukan kaidah pengujian 
Langkah pertama dalam menentukan kaidah pengujian adalah mengetahui 
taraf signifikansi, taraf signifikansi diperoleh (α=0,05). Langkah berikutnya adalah 
menentukan dk, dk diperoleh dari jumlah responden dari dua kelas dikurangi dua 
(n1+n2)-2 = 25+25-2 = 48. Untuk dk 48 tidak terdapat pada tabel akan tetapi pada 
tabel dk 48 terletak diantara 40 dan 60, maka harus mencari memakai rumus 
interpolasi sehingga didapata nilai perhitungan . Dari kalimat hipotesis yang 
ada diatas maka kriteria pengujian merupakan pengujian satu pihak. Jika: +t tabel ≥ 
thitung , maka Ho diterima dan Ha ditolak 
5) Membandingkan ttabel dengan thitung 
Ternyata: ttabel ≤ thitung  
Atau 1,667< 5,995, maka Ho ditolak dan Ha diterima 











Ha : Hasil berpikir kritis menggunakan model pembelajaran inquiry lebih tinggi 
daripada hasil berpikir kritis menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada 
mata menggunakan alat ukur dasar DITERIMA, sedangkan  
Ho : Hasil berpikir kritis menggunakan model pembelajaran inquiry sama dengan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada mata menggunakan alat ukur 
dasar DITOLAK. 
Jadi terbukti bahwa hasil berpikir kritis menggunakan model pembelajaran 































































































Lampiran 15. Foto Kegiatan Peneliatan 
 
 
 
 
